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SARI

Basit, Abdul. 2019. Ism al-Jam’i dan Ism al-Jinsi al-Jam’i dalam al-Qur’an
(Analisis Sintaksis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing. Singgih Kuswardono, S.Pd.l.,M.A.,Ph.D.

Kata kunci: Ism al-Jam i, 1sm al-Jinsi al-Jam i, Sintaksis.

Ism al-jam’i (plural) adalah kata yang menunjukkan atau menyatakan
makna lebih dari dua yang bukan turunan dari bentuk tunggalnya dan dapat
berkonkordansi dengan verba persona tunggal maupun persona jamak atau nomina
tunggal maupun nomina jamak. Ism al-jinsi al-jam ’i (plural noun of genus) adalah
kata yang mengandung makna jamak, namun dapat bermakna tunggal Kketika
ditandai dengan sufiks /ta’/ at ta’nitsi bagi benda mati maupun hidup yang tak
berakal atau /ya’/ nisbah guna identitas pemeluk agama atau bangsa tertentu.
Sebagaimana ism lain, ism al jam’i dan ism al jinsi al jam’i berinfleksi pada
nominatif, akusatif, dan genetif. Adapun pada aspek fungsinya mencakup musnad,
musnad ilayh, dan fadhlah.

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai: (1)
mengetahui bentuk tunggal dari kata-kata yang tergolong sebagai ism al-jam’i
(plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus) dalam al-Qur’an, (2)
mendeskripsikan jenis kasus dan jenis fungsi sintaksis yang ada pada ism al-jam i
dan ism al-jinsi al-jam i dalam al-Qur’an, dan (3) mengetahui penanda gramatikal
(desinens) ism al-jam i dan ism al-jinsi al-jam i dalam al-Quran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan desain
penelitian library research. Data berupa ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-
jam’i (plural noun of genus) bersumber dari al-Qur’an dengan teknik tujuan
(purposive sampling). Penyediaan data dilakukan dengan teknik catat. Instrumen
yang digunakan berupa kartu data dan lembar rekapitulasi. Adapun analisis datanya
dilakukan dengan menggunakan teknik agih (distribusional) dan penyajian hasil
analisis datanya menggunakan metode intralingual teknik HBS, HBB, dan HBSP.

Hasil penelitian ini menunjukkan sejumlah 103 data dalam al-Qur’an,
dengan rincian 49 data ism al-jam ’i dan 54 data ism al-jinsi al-jam i ; 33 data bentuk
jamak dan 21 bentuk tunggal. Data yang dianalisis hanya 36 data dikarenakan ada
beberapa data yang sama, dengan rincian 8 data ism al-jam i (p/ural) dan 28 data
ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus); 18 data bentuk jamak dan 10 bentuk
tunggal. Kemudian pada aspek fungsi, kasus, dan penanda gramatikalnya. Dari 36
data tersebut, jumlah fungsi sintaksis ism al jam’i dalam al-Qur’an yaitu; musnad:
0, musnad ilayh (maf bih): 7, dan fadhlah: 1. Adapun fungsi sintaksis ism al-jinsi
al-jam’i-nya yaitu; musnad: 3, musnad ilayh (mafa bih): 22, dan fadhlah: 3.
Adapun jumlah kasus atau penanda gramatikal ism al jam’i dalam al-Qur’an
sejumlah; nominatif (sufiks vokal /-u/): 2, akusatif (sufiks vokal /-a/): 3, dan genetif
(sufiks vokal /-i/): 3. Dan kasus ism al jinsi al jami-nya yaitu; nominatif (sufiks
vokal /-u/): 8, akusatif (sufiks vokal /-a/): 11, dan genetif (sufiks vokal /-i/): 9.
Sementara untuk penanda gramatikal huruf terdapat 4 dengan rincian; 3: /:/ dan 1.
/sl
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam

penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pendidikan

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987.

Konsonan

dan Kebudayaan Republik

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat dalam halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba’ B Be
O Ta’ T Te
& Tsa’ (s) Ts Te dan Es
z Jim J Je
z Cha’ (H) Ch Ce dan Ha
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
N Dal D De
3 Dzal (z) Dz Zet (dengan titik
di atas)
B Ra’ R Er
B zai Z Zet
o Sin S Es
i Syin Sy Es dan Ye
0 Shad (s) SH Es dan Ha
T Diad (d) DI De dan El
b Tha’ (1) Th Te dan Ha
b Zha (z) Zha Zet dan Ha
3 ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
3 Ghain (g) Gh Ge dan Ha
) Fa’ F Ef
38 Qar Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En

Bersambung...




Lanjutan

9 Wau |14 We
0 Ha’ H Ha
s Hamzah 7 Apostrof
S Ya’ Y Ye

Hamzah yang berada di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi apapun.

Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

i Fathah A A

! Kasrah I I

i Dhummah U U

Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah dan ya Ai A dani
P Fathah dan wau Au A danu

3. Maddah

Transliterasi maddah (vokal panjang bahasa Arab) adalah sebagai berikut:




Harakat dan Nama Huruf Nama
Huruf Latin
s /1 Fathah dan alifatau A A dan garis di
ya atas
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di
atas
Fie Dhummah dan wau §] U dan garis di
atas
Contoh:
ole  :mata Jos  gila Ol yamutu

4, Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta marbtah ada dua yaitu: ta marb tah yang hidup atau
yang mendapat harakat fathah, kasrah, dhummah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: JLabY 1 535 ditulis

raudlah al-athfal

Xi




5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambngkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: Li_% ditulis rabbana.

Jika huruf ya () ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—) maka ia ditransliterasikan sepeti huruf maddah. Contoh: ;¢ ditulis
‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly).

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J1)
(alif lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi seperti biasa al-, baik ketika
diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
w1 ditulis al-syamsu (bukan asy-syamsu).

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terleak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

8. Huruf Kapital

Walau sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
tranliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)

xii



dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri didahului oleh kata
sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebuut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sambung al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, DR). Contoh: Wama Muhammadun illa rasul.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Hampir seluruh bahasa di dunia mengenal istilah jamak atau kata yang
memiliki makna lebih dari dua. Dalam bahasa Indonesia untuk menunjukkan
makna jamak, nominanya mengalami proses reduplikasi, seperti kata “gunung”
menjadi “gunung-gunung”, kata “rumah” menjadi “rumah-rumah”, dan kata
“mobil” menjadi “mobil-mobil”.

Contoh:

“Gunung-gunung batu itu diledakkan dan di atasnya dibangun hotel tanpa tiang
pancang,” (Iskan, 2012: 98).

Kata “gunung-gunung” dalam kalimat tersebut termasuk jamak karena
bentuk dasar kata tersebut adalah “gunung” yang mempunyai makna “sebuah
gunung”. Setelah mengalami proses reduplikasi kata “gunung” berubah menjadi
“gunung-gunung” dan maknanya menjadi “banyak gunung”.

Adapun dalam bahasa Inggris untuk membedakan nomina yang
menunjukkan makna jamak umumnya ditandai dengan sufiks /s/, seperti kata
“bag” menjadi “bags”, kata “paper” menjadi “papers”, dan kata “ball” menjadi
“balls”.

Contoh:

“Steve and Paul were busy doing their term papers,” (Tim inspira research center, 2016:
89).

Kata “papers” termasuk jamak bentuk dasarnya adalah kata “paper” yang
maknanya “selembar kertas”. Setelah mendapat imbuhan sufiks /s/ menjadi

“papers” dan maknanya menjadi “kertas-kertas”



Dalam bahasa Arab, terdapat berbagai bentuk jamak. Bila ditinjau dari
pembentukannya, jamak dapat dikelompokkan menjadi jamak salim dan jamak
taksir. Jamak salim adalah bentuk jamak dengan imbuhan akhir, sedangkan jamak
taks/r adalah jamak dengan perubahan internal pada dasar kata. Jamak salim dapat
diklasifikasikan berdasarkan gendernya, yaitu jamak salim maskulin dan jamak
salim feminim.

Jamak salim maskulin ditandai dengan sufiks (), seperti kata
<y salus> dari bentuk tunggal < el >, kata <4503 0> dari bentuk tunggal
<(-0 3>, dan kata < 4 >35> dari bentuk tunggal <,>_s> bila berkasus nominatif
dan ditandai dengan (—), seperti kata < > dari bentuk tunggal < aluws>,
kata <35> dari bentuk tunggal <;» 3>, dan kata <;.>33> dari bentuk
tunggal <, >Ls> bila berkasus akusatif dan genetif.

Contoh:

REESHERIIE

Kata <;,0)w.> pada kalimat tersebut berkasus nominatif berfungsi

sebagai subjek dan desinens jamak salim maskulin adalah sufiks /., o/.
Gadeiadl &1

Kata <; i o3> pada kalimat tersebut berkasus akusatif berfungsi

sebagai objek dan desinens jamak salim maskulin adalah sufiks /,_/.
Oy B354

Kata <;.>3.a,> pada kalimat tersebut berkasus genetif akibat reksi

konjungsi sebagai objek preposisi partikel jarr (> < ,>) /o/ dan desinens jamak

salim maskulin adalah sufiks /..



Jamak salim feminim ditandai dengan sufiks /= 1/, konsonan /=/ pada
akhiran jamak salim feminim merupakan bentuk pembeda dari konsonan /s/.
Sebelum akhiran konsonan /o/ disisipkan bunyi vokal panjang /1/, dari bentuk
awalnya < iJwo> menjadi <o Ladw o>, dari < iis ;o> menjadi <o L 30>, dan
dari <i>3_s> menjadi <o >35>, Bila berkasus nominatif jamak salim feminim
ditandai dengan sufiks vokal /-u/, seperti kata <&l lus 11> atau vokal /-u/
dengan nunasi, seperti kata <& L.Ju_> dan bila berkasus akusatif dan genetif
jamak salim feminim ditandai dengan sufiks vokal /-i/, seperti kata <o 1 5 Lazuli >
dan kata <o >3 > atau vokal /-i/ dengan nunasi, seperti kata <o o Law>
dan kata <o L> 35>,

Contoh:

2

&lalusdl &ils>
Kata <o LaJwat! > pada kalimat tersebut berkasus nominatif berfungsi
sebagai subjek dan desinens jamak salim feminim adalah sufiks /= 1/ dan sufiks
vokal /-ul/.
ol laall @ s
Kata <o 4 Lew !> pada kalimat tersebut berkasus akusatif berfungsi
sebagai objek dan desinens jamak salim feminim adalah sufiks /= 1/ dan sufiks
vokal /-i/.
ool &555
Kata <o l>32> pada kalimat tersebut berkasus genetif akibat reksi
konjungsi sebagai objek preposisi partikel jarr (> < ,>) /o/ dan desinens jamak

salim feminim adalah sufiks /= 1 / dan sufiks vokal /-i/.



Jamak taksi memiliki berbagai tanda, di antaranya yaitu ditandai dengan
imbuhan huruf, seperti imbuhan (1) dengan mengikuti pola <(,3x_s > pada kata
<HLabs> dari bentuk tunggalnya <_53>, penanggalan huruf, seperti
penanggalan <3> dengan mengikuti pola < x's> pada kata <35> dari bentuk
tunggalnya <Ziax 5>, metatesis huruf, seperti metatesis <> dengan <.>, yaitu
letak <!> yang awalnya sebelum <—>, menjadi <!> yang letaknya setelah <.>
dengan mengikuti pola <JLx%> pada kata <’ Lis> dari bentuk tunggalnya
<4sLs> dan perubahan penanda gramatikal, seperti perubahan penanda
gramatikal vokal /-a/ menjadi vokal /-u/ pada kata <1 > dari bentuk tunggalnya
<i.1>. Bila berkasus nominatif jamak taksir ditandai dengan sufiks vokal /-u/,
seperti kata <(1 352a )1 > atau vokal /u/ dengan nunasi, seperti kata <(,1 350>,
bila berkasus akusatif jamak taksir ditandai dengan sufiks vokal /-a/, seperti kata
<od< 31> atau vokal /-a/ dengan nunasi, seperti kata < L5 s> dan bila berkasus
genetif jamak taksir ditandai dengan sufiks vokal /-i/, seperti kata <JL>3 L >
atau vokal /-i/ dengan nunasi, seperti kata <JL> ;>

Contoh:

(6 DY) LI Ak el HLAS pdbos

“dan orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang
baik) itu.” (Q.S. ar Ra’d: 42).

Kata <’ L83 1> pada kalimat tersebut tergolong jamak taksir berasal dari
kata <’ sL<> yang mengalami metatesis huruf berpola <JLx%> berkasus
nominatif berfungsi sebagai subjek dan desinens jamak takszr adalah sufiks vokal

[-ul.



L1331 ped Ldasy 055 oo Ja) Uyl il
(YA :VY) 15535

‘Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan
Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan.” (Q.S. ar Ra’d:
38)

Kata <3l 3> pada ayat tersebut tergolong jamak taksir berasal dari kata
<J3.w)> yang mengalami penanggalan huruf dan berpola <Jx’s> berkasus
akusatif berfungsi sebagai objek dan desinens jamak taksir adalah sufiks vokal /-
al.

P Rl S e Ly el i O

R s e AN Sl RS [P S IR T A PR

(1Y YY)

“Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-barang
(penukar kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka
mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, mudah-
mudahan mereka kembali lagi" (Q.S. Y wsuf: 62).

Kata < Liis> pada kalimat tersebut tergolong jamak taksir berasal dari
kata <_5_3> yang mengalami imbuhan huruf berpola <> > berkasus genetif
akibat reksi konjungsi sebagai objek preposisi partikel jarr (> < ,>) /J/ dan
desinens jamak taksr adalah sufiks vokal /-i/.

Selain bentuk jamak saim dan taksi, masih terdapat jamak lain yaitu
jamak yang tidak mempunyai turunan dari bentuk tunggalnya dan jamak yang
antarmakna banyak dan tunggalnya dibedakan dengan sufiks /ta’/ at ta 'n#tsi atau
lya’l nisbah. Jamak tersebut adalah Ism al-Jam i (Plural) dan Ism al-Jinsi al-Jam i

(Plural Noun of Genus).



Ism al-jam’i (plural) adalah kata yang menunjukkan atau menyatakan
makna lebih dari dua yang bukan turunan dari bentuk tunggalnya, seperti kata :
<. Lu_> bentuk tunggalnya <51 , »>. Kata < T_> tidak memiliki kesepadanan
bentuk dengan <3 i ,_.>. Hal ini menunjukkan bahwa kata < : T._> bukan bentuk
turunan dari <s 1 ,_> (Nabawi, 2012: 184).

Ghulayayni (2006: 192) berpendapat bahwa ism al-jam’i (plural) adalah
kata yang mengandung makna banyak, tetapi tidak ditemukan bentuk tunggalnya,
melainkan hanya ditemukan kata lain yang maknanya sama namun menyatakan
jumlah tunggal atas bentuk dasarnya, seperti kata: <PL’3? > bentuk tunggalnya
<{Lws|> atau <’>>, dan kata <3 s._5> bentuk tunggalnya < | ,_>.

Contoh:

(Ve too) pliSdlgros @)Yl

“dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk (-Nya),” (Q.S. ar Rahman:
10).

Kata <ﬁui> (segala manusia dan jin yang ada di bumi) pada ayat
tersebut termasuk ism al-jam’i (plural) karena menunjukkan atau menyatakan
makna lebih dari dua dan bukan merupakan turunan dari bentuk tunggalnya. Kata
<pL51> bentuk tunggalnya <& Lu51 > (manusia) atau <5>> (jin). Kata <a 151>
tidak memiliki kesepadanan bentuk dengan < L.5|> ataupun <;>>. Hal ini
menunjukkan bahwa kata <Pz_’sT > bukan bentuk turunan dari <¢ Lu_5| > ataupun
<{2>, dan <{ L) > maupun <5>> bukan akar kata dari <gL57> (Munawwir,
1997: 44). Quraish Shihab (2002: 286) dalam tafsirnya ‘Tafsir al Mishbah’
menjelaskan bahwa kata < eu‘i > tidak jelas maknanya dari segi bahasa karena

tidak dikenal akar katanya. Ada ulama yang memahaminya dalam arti ‘manusia’



dan ada juga dalam arti ‘semua makhluk bernyawa’. Manurut al-Biga’i, kata
<Pui> terambil dari kata <a o, 5>/tidur atau <~ 5, J1>/suara, sehingga kata
tersebut dalam ayat ini berarti ‘makhluk yang berpotensi tidur’ atau ‘bersuara.’

Ism al-jam’i (plural) dapat berkonkordansi dengan verba persona tunggal
maupun persona jamak atau nomina tunggal maupun nomina jamak, seperti
pemakaian kata <3 3> pada kalimat:

Lo 43Lwls do) o0 aenl JL3 Jelidl sels Ladss

(o0 :\Y) Geoanl Gxhs L3901 3aaildl I

“kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya
perempuan-perempuan yang telah melukai tangannya (Q.S. Y usuf: 30).

Kata <;xl.3> pada ayat tersebut adalah verba predikat berkala lampau
jamak feminim ditandai dengan akhiran /,/ sebagai penanda jamak feminim pada
verba berkala lampau. Verba predikat berkonkordansi dengan subjek predikat
berkategori persona jamak, yaitu ism al-jam’i < 3>,

Le Lis Se055 o3l 155 Lguall 5 Bas JUS;

(Yo VY) il e

“dan perempuan-perempuan di kota berkata, “istri AI-Aziz menggoda dan
merayu pelayannya untuk menundukkan dirinya, (Q.S. Yusuf: 30).

Kata <JL3> pada ayat tersebut adalah verba predikat berkala lampau
bentuk tunggal berkonkordansi dengan subjek predikat berkategori persona jamak,
yaitu ism al-jam’i <3 3>,

Demikian halnya pemakaian kata < s T3> pada ayat:

ol pheadiS B SLebs Fludy Osimie JLa) Vs

(Yo :¢A) ?;_l_c JEE ) pge $oabis ni NS



“dan kalau bukanlah karena ada beberapa orang beriman laki-laki dan
perempuan yang tidak kamu ketahui, tentulah kamu akan membunuh mereka

yang menyebabkan kamu ditimpa kesulitan tanpa kamu sadari,” (Q.S. al Fath:
25).

Kata <&15_.55%> pada ayat tersebut adalah nomina jamak feminin
berfungsi sebagai adjektiva (na at) nomina berkategori ism al-jam 'i.

Dsdy 1l

Kata <i’ s3> pada kalimat tersebut adalah nomina tunggal feminin
berfungsi sebagai adjektiva (na ‘at) nomina berkategori ism al-jam ’i.

Ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus) adalah kata yang mengandung
makna jamak, namun dapat bermakna tunggal ketika ditandai dengan sufiks /ta’/
at ta’nftsi atau fya’/ nisbah, seperti kata < i1 5> dari <J%5>, kata <3 352> dari
<4xs>, Kata <:_,ye> dari <&3e> (o e: jamak salim maskulin), dan kata
<t oy 5> dari <p3 5> (0sa0sy: jamak salim maskulin) (Nabawi, 2012: 185).

Contoh:

“Bangsa Romawi telah dikalahkan,” (Q.S. ar Rum: 2).

Kata <x3311> (orang-orang berkebangsaan romawi) pada ayat tersebut
termasuk ism al jinsi al jam’i yang mengandung makna jamak karena tidak
ditandai dengan sufiks /ya/’ nisbah, seperti kata <: .,%1> (seorang
berkebangsaan Romawi) (Ya’qub, 2004: 203).

Menurut Ghulayayni (2006: 192), ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of
genus) adalah kata yang mengandung makna jamak suatu jenis, dapat bermakna
tunggal apabila ditandai dengan sufiks /ta’/ at ta’nitsi atau /ya’/ nisbah, seperti

kata <z L'i5> bentuk tunggalnya <i>L%%>, kata <> ’_ww> bentuk tunggalnya



<ii>3aw>, kata <iid> bentuk tunggalnya <isid >, kata <35> bentuk
tunggalnya <3 ,.5>, dan kata <> bentuk tunggalnya <iiii>>, atau
bentuk lainnya seperti kata <& e> bentuk tunggalnya <:_,e>, kata <& 5>
bentuk tunggalnya <:, <3 5>, kata <pj > bentuk tunggalnya <:_.5 >, dan kata

<3 345> bentuk tunggalnya <s s 5 ¢ >.

Contoh:
53015 s Gl a3l siia Wl 131 daasy

(0zAY) 135351

“Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya terhadap
orang-orang yang beriman, ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik” (Q.S. al Maidah: 82).

Kata <:3¢5 31> (orang-orang Yahudi) pada ayat tersebut termasuk ism al
Jjinsi al jam’i yang mengandung makna jamak karena tidak ditandai dengan sufiks
lya/’ nishah, seperti kata <:s 343 11> (seorang Yahudi) (Ya’qub, 2004: 496).

Bentuk tunggal yang bercirikan sufiks /ta’/ at ta’nitsi dalam bentuk
makhluk (o L3sJx ) lebih banyak dibandingkan dengan benda yang sengaja
dibuat (& Le 55ua), seperti kata 155" (kurma-kurma) menjadi “ 315" (sebutir
kurma), kata “%3l” (semangka-semangka) menjadi “ix3h”  (sebuah

3

semangka), kata “pLa>” (burung-burung merpati) menjadi “ ialss" (seekor
burung merpati), dan kata “xLx53” (burung-burung unta) menjadi “islx5”
(seekor burung unta). Adapun benda yang sengaja dibuat yaitu seperti kata ;51"

(plester-plester/tanah-tanah liat) menjadi “i55L” (sebuah plester/sebuah tanah

liat).
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Contoh:
(Yr V) A0 gl ) pladl Lo L

"kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada pangkal
pohon kurma,” (Q.S. Maryam: 23).

Kata <1151 > (sebatang pohon kurma) pada ayat tersebut termasuk ism
al jinsi al jam’i yang mengandung makna tunggal karena ditandai dengan sufiks
ta’l at ta’nitsi. Adapun bentuk jamaknya yaitu <Ji%_11> (pepohonan kurma)

(Munawwir, 1997: 1400).

(FF 20)) gub o3 B5Lar pedds Jwdid
“agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah,” (Q.S. adz Dzariyat: 33).

Kata <;.b> (tanah-tanah liat) pada ayat tersebut termasuk ism al jinsi al
Jjam’i yang mengandung makna jamak karena tidak ditandai dengan sufiks /ta’/ at
ta’nitsi. Adapun bentuk tunggalnya yaitu <ii_L> (tanah liat) (Ya’qub, 2004:
291).

Sama halnya ism lain, ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i
(plural noun of genus) juga berinfleksi oleh tiga kasus sebagaimana yang
dijelaskan Kuswardono (2017: 45), nomina Arab berinfleksi oleh tiga kasus, yaitu
raf” (nominatif), nashb (akusatif), dan jarr (genetif). Dalam bahasa Arab
nominative disebut raf” (« LewY | ic 43, o), accusative disebut nashb (i s e
+ LawY 1) dan genetive disebut jarr (s Lawy 1 3,4 320).

Dalam bahasa Arab kasus nominatif atau raf” (s LewY! dc 44, 0)
memiliki empat desinen, yaitu (1) dlammah berada pada nomina tunggal, jamak

taksir, jamak salim feminim, dan fi’l mudhari shachich akhir; (2) wawu berada
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pada jamak salim maskulin, dan al asma’ al khamsah < 45 «p> 1 <ol

4 5>; (3) alif berada pada nomina dual, dan (4) nun berada pada fi’l mudhari
mutal akhir (Djuha, 2014:30). Ada tujuh fungsi sintaksis pada nomina dalam
bahasa Arab yang menyandang atribut gramatikal nominatif, di antaranya yaitu: 1)
fa’il (agent), 2) naib al-fa’il, 3) mubtada’ (nominal subject), 4) khabar (comment),
5) ism kana wa akhwatuha (noun of to be), dan 6) khabar inna wa akhwatuha
(comment of indeed), dan at-tawabi* na’at (adjective), athaf (attraction), raukid
(confirmative), dan badl (substitute) (Lillah dan Hag, 2016: 111).

Contoh:

5 G pis 4 R0 o Y 13l goidl sl
G o1 Ghe sTad O Flad Vi opede 1535 135385
(VY :¢4) f,g ST B
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokkan) perempuan yang lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok),” (Q.S. al
Hujurat: 11).
Kata <:T.s> pada ayat tersebut termasuk ism al-jam’i (plural) karena
berbentuk tunggal namun mengandung makna jamak (Munawwir, 1997: 1416),
berkasus nominatif dengan desinen dlammah bunyi vokal /-u/, berfungsi sintaksis

ma’thuf (attracted).

(VY zoo) AlasYr &5 J3S01) dgsis Lghs

“di dalamnya ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak
mayang,” (Q.S. ar Rahman: 11).
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Kata <)55_J1> pada ayat tersebut termasuk ism al-jinsi al-jam’i (plural
noun of genus) yang mengandung makna jamak karena tidak ditandai dengan
sufiks /ta’/ at ta’nftsi atau /ya/’ nisbah (Munawwir, 1997: 1400), berkasus
nominatif dengan desinen dlammah bunyi vokal /-u/, berfungsi sintaksis ma thuf
(attracted) dengan partikel <,>. Adapun ma thuf alyh (attracting) ayat tersebut
adalah <igzsL3> yang mengandung makna berbagai macam buah-buahan
(jamak), seperti beras, gandum, jagung, pisang, rambutan, delima, mangga, dan
beratus lagi macam buah-buahan dengan berbagai ragamnya di muka bumi.
Demikian menurut Hamka (1982: 185) dalam tafsirnya ‘Tafsir al-Azhar’.

Infleksi yang selanjutnya vyaitu kasus akusatif atau nashb
(s LowY | i 405 0) dalam bahasa Arab memiliki lima desinen, yaitu 1) fathah
berada pada nomina tunggal, jamak taksir, dan fi I mudhari shachich akhir; 2) alif
berada pada al asma’ al khamsah <45 «s5 «p> g1 <ol>;3)kasrah berada
pada jamak salim feminim; 4) ya’ berada pada nomina dual dan jamak salim
maskulin; dan 5) hadzf an-nun (menanggalkan num) berada pada al af’al al
khamsah <l =235 «galdais «oldxin « OO « (x> yang terinjeksi
partikel akusatif: < « 35> ogxxdl &Y, So¥ S 03 o) ol

ol cgly «sLidly ol gx 1> (Djuha, 2014: 34). Terdapat lima belas fungsi
sintakis pada nomina yang menyandang atribut gramatikal akusatif, diantaranya
yaitu: maf’ul bih (object), mashdar (original noun), dhorof al-makan, dzorof az-
zaman, hal (status), tamyiz (distinctive), al-mustatsna’ (excluded), ism-nya la,
munada (called), maf ul min ajlih, maf’ul ma’ah, khobar kanawa akhwatuha, dan

ism inna wa akhwatuha, maf’ula dhanna, dan at-tawabi* na’at (adjective), athaf
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(attraction), taukid (confirmative), dan badl (substitute) (Lillah dan Hag, 2016:
221).
Contoh:
wl Il el Ml 63805 JT G5 pSLGES 515
EEEA N ST N PEEL MY S 1S S TE S

“dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-
anakmu yang perempuan.” (Q.S. al-Baqgarah: 49).

Kata <« Tws> pada ayat tersebut termasuk ism al-jam i (plural) karena
berbentuk tunggal namun mengandung makna jamak (Munawwir, 1997: 1416),
berkasus akusatif dengan desinen fathah bunyi vokal /-a/, berfungsi sintaksis
maful bih (object).

Contoh:

D015 abiihe 3aEs abiiia ais LSl G0 g

(Yey 1) adsT LSS 5501

“dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan dan yang
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya,” (Q.S.
al An’am: 141).

Kata <J%5_J1> pada ayat tersebut termasuk ism al-jinsi al-jam’i (plural
noun of genus) yang mengandung makna jamak, karena tidak ditandai dengan
sufiks /ta’/ at ta’nisi (Munawwir, 1997: 1400), berkasus akusatif dengan desinen
fathah bunyi vokal /-a/, berfungsi sintaksis ma thuf (attracted).

Infleksi pada nomina yang terakhir adalah kasus genetif atau jarr
(¢ LawY ! 5,4 ,220) dalam bahasa Arab memiliki tiga desinen, yaitu 1) kasrah

berada pada nomina tunggal al munsharif, jamak at taksi al munsharif, dan
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jamak salim feminim; 2) ya’ berada pada al asma’ al khamsah < « o> &1 <ol
43 45> nomina dual, dan jamak salim maskulin; dan 3) fathah berada pada
nomina ghair al munsharif (Djuha, 2014: 37). Ada tiga pembagian utama yang
menyebabkan nomina berkasus genetif, di antaranya yaitu: 1) terinfleksi partikel
preposisi, 2) terinfleksi dengan pola idhafah (annexation), dan 3) terinfleksi pola
at-tawabi’ (Lillah dan Hag, 2016: 343).

Contoh:

(Ve zo0) ploSJ Lgxbs oyl
“dan bumi telah di bentangkan-Nya untuk makhluk-Nya, ” (Q.S. a r Rahman:: 10).

Kata < FL’,T > pada ayat tersebut termasuk ism al-jam i (plural) karena
berbentuk tunggal namun mengandung makna jamak (Munawwir, 1997: 44),
berkasus genetif akibat reksi konjungsi sebagai objek preposisi partikel jarr ( < >
>) /J 1 dan desinens ism al-jam i (plural) adalah sufiks vokal /-i/.

Contoh:

(Y+ :0¢) )—X—"—u s b ilnel pe LS

“seakan-akan mereka pohon-pohon kurma yang tumbang, ” (Q.S. al-Qomar: 20).

Kata <Jx5> pada ayat tersebut termasuk ism al-jinsi al-jam’i (plural
noun of genus) yang mengandung makna jamak, karena tidak ditandai dengan
sufiks /ta’/ at ta’nitsi (Munawwir, 1997: 1400), dan berkasus genetif dengan
desinen kasrah bunyi vokal /-i/ karena terinfleksi pola idhafah (annexation) dan

berfungsi sintaksis man “ut (substantive).
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Kajian sintaksis sebagai bidang ilmu yang membahas pengaturan dan
hubungan kata dengan kata atau dengan satuan lain yang lebih besar mencakup
kajian ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus).

Objek kajian sintaksis meliputi dua kelompok besar, pertama adalah
struktur atau konstruksi bahasa dari kata sebagai satuan terkecilnya sampai
wacana sebagai satuan terbesarnya. Kedua adalah hubungan antarunsur pada
konstruksi tersebut, baik hubungan itu bersifat fungsional, maupun bersifat
maknawi (Ramlan dalam Kuswardono, 2017: 11).

Ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus)
memiliki keunikan yang tidak dijumpai pada ism atau nomina lain. Adapun
keunikannya yaitu, ism al-jam i (plural) dapat berkonkordansi dengan persona
tunggal maupun persona jamak. Sedangkan keunikan ism al-jinsi al-jam i (plural
noun of genus) yaitu, dapat menentukan bahwa untuk makhluk tidak berakal atau
benda mati dan kata yang menunjukkan suatu bangsa atau agama otomatis
dinyatakan tunggal selama belum ditandai dengan sufiks /ta 7 at ta nisi dan /ya’/
nisbah seperti contoh di atas. Fakta tersebut memberikan pengertian bahwa ism
al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus) penting untuk
dipelajari lagi dikuasai bagi siapa saja.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih al-Qur’an sebagai objek penelitian.
Al-Qur’an menurut Ghazali dkk (2011: xxix) adalah kitab suci yang diturunkan
Allah swt. pada Nabi Muhammad untuk umat manusia, sebagai pijakan hidup,
jalan keselamatan, pembeda antara yang hak dan yang batil serta pengingat

tentang adanya kehidupan di akhirat. Terdiri dari 114 surat yang terbagi ke dalam
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30 juz. Peneliti memilih al-Qur’an sebagai objek peneitian karena di dalamnya
terdapat banyak jenis jamak, salah duanya yaitu ism al-jam i (plural) dan ism al-
jinsi al-jam’i (plural noun of genus). Peneliti memilih untuk meneliti semua surat
dalam al-Qur’an karena di dalamnya terdapat beberapa variasi ism al-jam’i
(plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus) baik dari sisi infleksi
maupun fungsi sintaksisnya, seperti yang telah dicontohkan di muka.

Berdasarkan observasi awal oleh peneliti mengenai Ism al-Jam i (Plural)
dan Ism al-Jinsi al-Jam’i (Plural Noun of Genus) dalam Al-Qur’an surat al-
Bagarah, peneliti menemukan sejumlah 14 data, dan diduga akan ditemukan data
yang lebih banyak pada surat-surat yang lain. Adapun data yeng ditemukan di
antaranya yaitu:

Ledod Lad dbhry Lo Wie opay ol 2w ¥ &
(Y1 :V)

“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau
yang lebih rendah dari itu,” (Q.S. al-Bagarah: 26).

Kata < i3> pada ayat tersebut termasuk ism al-jinsi al-jam’i (plural
noun of genus) yang bermakna tunggal karena ditandai sufiks /ta’/ at ta nfsi
(Ya’qub, 2004: 88), berkasus akusatif dengan desinen fathah bunyi vokal /-a/

dengan nunasi /Z/, berfungsi sintaksis badl (substitute).

olisadl il Bshshy 0358 JT 00 aSLGRS S
(69 1Y) "pSelag dedsiudy pSeLiol (einid

“dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-
anakmu yang perempuan.” (Q.S. al-Baqgarah: 49).
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Kata <:Tw> pada ayat tersebut termasuk ism al-jam’i (plural) karena
berbentuk tunggal namun mengandung makna jamak (Munawwir, 1997: 1416),
berkasus akusatif dengan desinen fathah bunyi vokal /-a/, berfungsi sintaksis
maful bih (object).

Selaras dengan data tersebut, peneliti menjadi tertarik untuk meneliti Ism
al-Jam’i (Plural) dan Ism al-Jinsi al-Jam’i (Plural Noun of Genus) dalam al-
Qur’an, dengan tujuan untuk mengetahui bentuk tunggal dari kata-kata yang
tergolong sebagai jamak ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural
noun of genus) dalam al-Qur’an, mendeskripsikan jenis kasus dan jenis fungsi
sintaksis yang ada pada ism al-jam i (plural) dan ism al-jinsi al-jam i (plural noun
of genus) dalam al-Qur’an, dan mengetahui penanda gramatikal (desinens) ism al-
jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus) dalam al-Qur’an,
sehingga dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada pembaca yaitu

seluruh umat Islam.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
permasalahan pokok dalam peneitian ini adalah:
1. Apa bentuk tunggal dari kata-kata yang tergolong sebagai ism al-jam ’i (plural)
dan ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) dalam al-Qur’an?
2. Apa saja kasus dan fungsi sintaksis ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-

jam’i (plural noun of genus) dalam al-Qur’an?
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3. Bagaimana penanda gramatikal (desinens) ism al-jam i (plural) dan ism al-jinsi

al-jam’i (plural noun of genus) dalam al-Qur'an?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui bentuk tunggal dari kata-kata yang tergolong sebagai ism al-jam i
(plural) dan ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) dalam al-Qur an.
2. Mendeskripsikan jenis kasus dan jenis fungsi sintaksis yang ada pada ism al-
jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) dalam al-Qur an.
3. Mengetahui penanda gramatikal (desinens) ism al-jam’i (plural) dan ism al-

jinsi al-jam i (plural noun of genus) dalam al-Qur 'an.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Setelah dikemukakan tujuan dari penelitian tersebut, maka penelitian ini
mempunyai beberapa manfaat, antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan
kontribusi guna mendukung dan memperkuat teori-teori yang digunakan dalam
penelitian bahasa khususnya mengenai ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-
jam’i (plural noun of genus), dan menambah ilmu pengetahuan tentang penelitian
bahasa dan perkembangan ilmu kebahasaan yang berhubungan dengan sintaksis

berupa ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus).
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Selain itu juga semakin bertambahnya pendalaman materi, khusunya pada bidang

sintaksis karena seperti telah diketahui bahwa sintaksis itu begitu berpengaruh

dalam kegiatan berbahasa. Kemudian memberikan pengetahuan mengenai ism al-

jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) yang ada di dalam

al-Qur’an. Selain itu juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak, antara lain sebagai berikut:

a.

Bagi pembelajar bahasa Arab, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman tentang sintaksis yang bertalian dengan ism al-jam i (plural)
dan ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus), dan dapat mengidentifikasinya
dalam al-Qur an.

Bagi pengajar, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pembelajaran
bahasa Arab tentang sintaksis khusunya mengenai ism al-jam i (plural) dan ism
al-jinsi al-jam i (plural noun of genus).

Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan linguistik
khusunya di bidang sintaksis yaitu mengenai ism al-jam’i (plural) dan ism al-

jinsi al-jam i (plural noun of genus).



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 TINJAUAN PUSTAKA

Setiap penelitian membutuhkan tinjauan pustaka sebagai landasan dalam
pelaksanaannya. Tinjauan pustaka dapat digunakan untuk mengetahui
perkembangan topik yang sedang dibahas, mengetahui tingkat keaslian penelitian
serta mengetahui persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Berkaitan dengan tinjauan pustaka topik penelitian ini, peneliti
mengacu berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti antara lain
oleh Mudrofin (2016), Asad Daniel Akbar (2016), Nikhlatun Ni’mah (2017), dan
Alfi Syarifah (2018).

Tinjauan pustaka pertama adalah skripsi Mudrofin (2016) Universitas
Negeri Semarang yang berjudul Bentuk dan Makna Jam’ al Taksir dalam Al-
Qur’an Juz 29 dan 30. Mudrofin dalam penelitiannya membahas bentuk-bentuk
Jjam’ al taksir, proses pembentukan jam’ al taksir dan makna jam’ al taksir dalam
Al-Qur’an juz 29 dan 30. Penelitian ini membahas kajian morfologis dan semantis
yang menggunakan desain penelitian library research. Hasil penelitian ini yaitu
207 data jam’ al taksir yang terdiri atas 62 data merupakan jam’ al-gillah (minor
plural), 103 data merupkan jam’ al katsrah (major plural), dan 42 data
merupakan jam’ al-katsroh sub kategori shighat muntaha al-jumu’

Relevansi penelitian Mudrofin dengan penelitian ini terdapat pada objek
penelitian Al-Qur’an. Namun dalam penelitian tersebut di jam’ al taksir kajian

morfologis dan semantis, sementara penelitian ini menganalisis ism al-jam’i

20
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(plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus) dalam Al-Qur’an kajian
sintaksis. Selain itu, penelitian tersebut berfokus menganalisis Al-Qur’an juz 29
dan 30, sedangkan dalam penelitian ini menganalisis 30 juz Al-Qur’an.

Tinjauan pustaka selanjutnya adalah skripsi Akbar (2016) Universitas
Negeri Semarang dengan judul Konstruksi Kalimat Berunsurkan Ni’ma dan Bi’sa
dalam Al-Qur’an. Akbar dalam penelitiannya membahas konstruksi kalimat yang
berunsur ni’ma dan bi’sa, jenis fa’il ni’'ma dan bi’sa, dan jenis mubtada’
(makhsus) ni’ma dan bi’sa dalam Al-Qur’an. Penelitian ini membahas kajian
sintaksis yang menggunakan desain penelitian library research. Hasil penelitian
ini yaitu 58 data konstruksi kalimat berunsurkan ni’ma dan bi’sa dalam Al-
Qur’an.

Relevansi peneltian Akbar dengan penelitian ini terdapat pada kajian
sintaksis bahasa Arab dalam Al-Qur’an. Hanya saja penelitian tersebut membahas
tentang konstruksi kalimat berunsurkan ni’ma dan bi’sa dalam Al-Qur’an,
sedangkan penelitian ini membahas tentang ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi
al-jam’i (plural noun of genus) dalam Al-Qur an.

Skripsi yang ditulus Ni’mah (2017) Universitas Negeri Semarang juga
menjadi tinjauan pustaka dalam penelitian ini. Penelitian Ni’mah dengan judul al
Asma’ al Khomsah dalam Al-Qur’an, menjelaskan al asma’ al khomsah, fungsi
sintaksis al-asma al-khomsah, dan ragam penanda gramatikal al-asma’ al-
khomsah dalam Al-Qur’an. Penelitian tersebut membahas kajian sintaksis yang
menggunakan desain penelitian library research. Hasil penelitian ini yaitu 154

data al-asma’ al-khomsah dalam Al-Qur’an.
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Relevansi peneltian Ni’mah dengan penelitian ini terdapat pada kajian
sintaksis bahasa Arab dalam Al-Qur’an. Akan tetapi penelitian tersebut membahas
tentang al-asma’ al-khomsah dalam Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini
membahas tentang ism al-jam i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of
genus) dalam Al-Qur’an.

Tinjauan pustaka yang terakhir yaitu skripsi Syarifah (2018) Universitas
Negeri Semarang dengan judul La Linafyil Jinsi dalam Al-Qur’an. Syarifah dalam
penelitiannya membahas kalimat yang berunsurkan la linafyil jinsi, jenis ism-nya
/a linafsil jinsi, jenis khobar-nya la linafyil jinsi, macam penanda gramatikal 1a
linafyil jinsi dan penanda gramatikal khobar la linafyil jinsi dalam Al-Qur’an.
Penelitian tersebut membahas kajian sintaksis yang menggunakan desain
penelitian library research. Hasil penelitian Syarifah yaitu 99 data, namun
diambil 34 data saja dikarenakan ada beberapa data yang ism-nya sama. Dari 34
data tersebut, 31 data berupa jenis ism la linafyil jinsi jinsi khabar mufrad dan 1
khobar ghaoiru mufrod.

Relevansi peneltian Syarifah dengan penelitian ini terdapat pada kajian
sintaksis bahasa Arab dalam Al-Qur’an. Namun penelitian Syarifah membahas
tentang la linafyil jinsi dalam Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini membahas
tentang ism al-jam i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus)

dalam Al-Qur’an.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan

1 | Mudrofin | “Bentuk dan | Penelitian tersebut | Penelitian tersebut di
(2016) Makna Jam’ | dengan penelitian Jjam’ al taksir Kajian

al Taksir ini mimiliki morfologis dan semantis,

dalam Al- persamaan berupa: penelitian ini

Qur’an Juz | jenis penelitian menganalisis ism al-

29 dan 30” | kualitatif, desain jam’i (plural) dan ism
penelitian library al-jinsi al-jam’i (plural
research, objek noun of genus) dalam
penelitian Al- Al-Qur’an kajian
Qur’an, dan metode | sintaksis. Selain itu,
pengumpulan data penelitian tersebut
pustaka, membaca berfokus menganalisis
dan mencatat. Al-Qur’an juz 29 dan 30,

sedangkan dalam
penelitian ini
menganalisis 30 juz Al-
Qur’an, pada penelitian
tersebut teknik
pengumpulan data
dokumentasi, adapun
pada penelitian ini
menggunakan teknik
catat dalam penyediaan
data.

2 | Asad “Konstruksi | Penelitian tersebut | Penelitian tersebut
Daniel Kalimat dengan penelitian membahas tentang
Akbar Berunsurkan | ini mimiliki konstruksi kalimat
(2016), Ni’'ma dan persamaan berupa: | berunsurkan ni’ma dan

Bi’sa dalam | jenis penelitian bi’sa dalam Al-Qur’an,

Al-Qur’an” | kualitatif, desain sedangkan penelitian ini
penelitian library membahas tentang ism
research kajian al-jam’i (plural) dan ism
sintaksis bahasa al-jinsi al-jam’i (plural
Arab dalam Al- noun of genus) dalam
Qur’an. Al-Qur’an, dan pada

penelitian tersebut
teknik pengumpulan
data dokumentasi,
adapun pada penelitian
ini menggunakan teknik
catat dalam penyediaan
data.

Bersambung...




Selanjutnya...
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No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
3 Nikhlatun | “al Asma’ Penelitian tersebut Penelitian tersebut
Ni’mah al Khomsah | dengan penelitian ini | membahas tentang al-
(2017) dalam Al- mimiliki persamaan | asma’ al-khomsah dalam
Qur’an” berupa: jenis Al-Qur’an, sedangkan
penelitian kualitatif, | penelitian ini membahas
desain penelitian tentang ism al-jam’i
library research (plural) dan ism al-jinsi
kajian sintaksis al-jam’i (plural noun of
bahasa Arab dalam | genus) dalam Al-Qur an,
Al-Qur’an. dan pada penelitian
tersebut teknik
pengumpulan data
dokumentasi, adapun
pada penelitian ini
menggunakan teknik
catat dalam penyediaan
data.
4 | Alfi “LaLinafyil | Penelitian tersebut | Penelitian tersebut
Syarifah Jinsi dalam | dengan penelitian ini | membahas tentang la
(2018). Al-Qur’an” | mimiliki persamaan | linafyil jinsi dalam Al-

berupa: jenis
penelitian kualitatif,
dan desain
penelitian library
research kajian
sintaksis bahasa
Arab dalam Al-
Qur’an.

Qur’an, sedangkan
penelitian ini membahas
tentang ism al-jam’i
(plural) dan ism al-jinsi
al-jam’i (plural noun of
genus) dalam Al-Qur’an,
pada penelitian tersebut
teknik pengumpulan data
dokumentasi, adapun
pada penelitian ini
menggunakan teknik
catat dalam penyediaan
data, metode
pengumpulan data pada
penelitian tersebut
triangulasi, adapun
metode penyediaan data
penelitan ini refleksif-
introspektif, dan pada
penelitian tersebut teknik

Bersambung...
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Selanjutnya...

pengumpulan data
dokumentasi, adapun
pada penelitian ini
menggunakan teknik
catat dalam penyediaan
data.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa penelitian mengenai kajian
sintaksis yang membahas tentang ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i
(plural noun of genus) belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai Ism al-Jam i (Plural) dan Ism al-Jinsi al-
Jam’i (Plural Noun of Genus) dalam Al-Qur’an (Analisis Sintaksis). Penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian sintaksis sebelumnya, dapat
digunakan sebagai pijakan untuk penelitian yang akan datang, dan dapat
memperkaya pengetahuan tentang ism al-jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i

(plural noun of genus) dalam al-Qur’an.

2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 SINTAKSIS ARAB
2.2.1.1 Pengertian Sintaksis dalam Tradisi Arab
Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al- nachw atau
‘ilm nachw (s=51 ale) atau i’rab (o) 1) (Ghulayainiy, 1994: 9). Kata al
nachw (.~3_1) masuk dalam kategori nomina original atau disebut mashdar
yang merupakan nomina derivatif dari dasar berupa verba imperfektum (L)

(Ma’luf, 2005: 795). Kata nachw memuat makna leksikal, yaitu mengikuti,
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menelusuri jejak (Mukhtar, 2008: 2180), arah, sisi, dan contoh (Munawwir, 1997:
1397).

Dalam penjelasan gramatikal, kata nachw sering digunakan dalam arti:
contoh atau seperti. Kedua kata tersebut adalah ekspresi untuk menyatakan
sesuatu kaidah yang dituju atau dikehendaki agar maksudnya menjadi jelas dan
mudah dipahami. Secara etimologi dapat dikatakan bahwa kata nachw
mengandung arti contoh atau model yang dituju atau dikehendaki sesuai dengan
kaidah yang menjadi acuannya (Wahab dalam Kuswardono, 2017: 43).

Sebagai sebuah istilah yang dipakai dalam kajian bahasa Arab, nachw
didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tentang kata yang telah
masuk dalam konstruksi yang lebih luas (konstruksi sintaksis) atau dalam bahasa
Arab disebut tarkib (El Dahdah dalam Kuswardono, 2017: 43). Dalam perspektif
lain Ghaniy (2010: 17) memandang bahwa nachw adalah ilmu mengenai kaidah-
kaidah gramatikal untuk menetapkan berubah atau ajegnya akhir kata bahasa Arab
dalam sebuah struktur kalimat. Selain berubah atau ajegnya akhir kata, sintaksis
juga mengkaji kedudukan atau fungsi kata dalam sebuah struktur kalimat (EI
Dahdah, 1993: 331).

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa sintaksis dalam bahasa
Arab disebut nachw merupakan sebuah kajian gramatikal untuk menetapkan
berubah atau ajegnya akhir sebuah kata serta mengkaji mengenai jenis, posisi dan
fungsi suatu kata dalam konstruksi kalimat sesuai dengan kaidah-kaidah yang

menjadi acuannya.
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2.2.1.2 Objek Kajian Sintaksis Arab

Secara umum, terdapat empat hal yang dikaji dalam sintaksis Arab, yaitu
(1) sistem atau kaidah (akit1), (2) struktur atau bentuk formal (= Lio1), (3)
susunan atau urutan (oo s,5.31), dan (4) hubungan atau relasi (s x5 J1)
(Hassan dalam Kuswardono, 2017: 52). Sedangkan menurut Ramdiani (2014: 6)
objek kajian sintaksis meliputi kosakata dalam proses pembentukan kalimat, kelas
kata yang memiliki potensi untuk menempati posisi tertentu dalam kalimat, jenis-
jenis kalimat, dan perubahan-perubahan kalimat.

Kajian sintaksis Arab meliputi satuan gramatikal kata sebagai bagian dari
konstruksi yang lebih besar, konstruksi paduan kata, dan kalimat. Selain satuan
gramatikal, sintaksis Arab juga mengkaji hubungan antar satuan sintaksis tersebut
baik yang bersifat fungsional ataupun yang bersifat maknawi (Kuswardono, 2017:
53).

Hubungan fungsional menempatkan salah satu dari dua unsur dalam
kalimat sebagai musnad (.i_.») atau predikat dan unsur lainnya sebagai musnad
ilayh (! 1w ) atau subjek. Kedua fungsi tersebut bersifat utama. Selain itu
terdapat unsur lain di luar musnad dan musnad ilayh yang disebut fadhlah (i1.23)
atau dapat disepadankan dengan fungsi pelengkap. Hubungan maknawi selain
mendeskripsikan fungsi semantis kata, frase, atau klausa dalam kalimat juga
mengkaji sistem infleksi yang muncul akibat hubungan tersebut beserta desinens
yang menandai kasus pada nomina atau modus pada verba yang menjadi unsur-

unsur pembentuk sebuah kalimat (Kuswardono, 2017: 53).
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Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti mengacu pada yang telah
dipaparkan oleh Kuswardono (2017: 53), bahwa kajian sintaksis Arab meliputi
satuan gramatikal kata sebagai bagian dari konstruksi yang lebih besar, konstruksi
paduan kata, dan kalimat. Selain satuan gramatikal, sintaksis Arab juga mengkaji
hubungan antarsatuan sintaksis tersebut baik yang bersifat fungsional ataupun
yang bersifat maknawi.

Satu di antara pembahasan sintaksis Arab yaitu bentuk jamak. Dalam pola
nomina terdapat berbagai bentuk jamak. Bila ditinjau dari pembentukannya,
jamak dapat dikelompokkan menjadi jamak salim dan jamak taksir. Jamak Salim
adalah bentuk jamak dengan imbuhan akhir, sedangkan jamak taksir adalah jamak
dengan perubahan internal pada dasar kata. Jamak salim dapat diklasifikasikan
berdasarkan gendernya, yaitu jamak salin maskulin dan jamak salin feminim,
sedangkan jamak taksi mencakup kedua gender tersebut (Ghulayayni dalam
Kuswardono, 2017: 164).

Jamak pada pola verba dapat dipengaruhi oleh konkordansi kala/aspek
terhadap gender dan persona. Verba Arab mengalami perubahan menyesuaikan
kala/aspeknya. Kala (tense) merupakan pembedaan bentuk verba untuk
menyatakan perbedaan waktu atau jangka perbuatan atau keadaan, sedangkan
aspek (aspect) adalah kategori gramatikal verba yang menunjukkan lamanya,
jenisnya perbuatan; apakah mulai, selesai, sedang berlangsung, berulang dan
sebagainya (Kridalaksana dalam Kuswardono, 2017: 147).

Terdapat dua kala dan dua aspek yang menjadi ciri dari verba Arab, yaitu

kala lampau dan kala kini-mendatang serta aspek perfektif atau pungtual dan
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aspek imperfektif atau duratif. Kala dan aspek dalam bahasa Arab tidak terpisah,
kala lampau beraspek perfektif dan kala kini-mendatang beraspek imperfektif.
Verba Arab yang dinamakan (pLl. J=3) merupakan verba berkala lampau
beraspek perfektif, sedangkan verba Arab yang disebut (¢ ; Lao J<3) merupakan
verba berkala kini dan beraspek imperfektif.

Secara formal, verba ini ditandai oleh ciri gramatikal berupa klitika (clitic/
Juadie  yoew). Klitik adalah bentuk gramatikal terikat atau yang tidak dapat
berdiri sendiri dalam pengucapannya. Klitika membutuhkan bentuk lainnya
sebagai pangkal yang menjadikannya imbuhan di awal atau disebut proklitik (pro
clitic/ 5 Lw) atau di akhir yang dinamakan enklitik (end clitic/ 5>Y).

Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki bentuk pronomina klitika
(Jusn  sa). Verba Arab kala lampau ditandai dengan enklitik (s>Y) bunyi
vokal pendek, bunyi vokal panjang, konsonan atau suku kata. Enklitik verba Arab
berkala lampau menandai konkordansi atau kesesuaiannya dengan subyek atau
pelaku. Pada bentuk jamak terdapat 5 enklitik yang menjadi ciri formal Arab
berkala lampau, yaitu (1) enklitik bunyi vokal panjang maskulin /u/ (1 3); dan 2)
enklitik suku kata meliputi bentuk maskulin /&5/, feminim /;5/, /¢/, dan netral
/5. Kemudian untuk menunjukkan perbuatan atau kejadian sedang dan atau
akan terjadi adalah adanya salah satu partikel yang mengiringi verba, yaitu /y/
sebagai prefiks, dan /oy, 1511, 1530 143 1/ sebagai unsur bebas yang
mendahului verba.

Sedangkan verba Arab kala kini-mendatang (¢ , La. J =) ditandai dengan

7 bentuk klitika (J.asie e.s), meliputi (1) satu bentuk Klitika, yaitu proklitik
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(4o Lw) dan (2) dua bentuk klitika, yaitu proklitik disertai enklitik. Proklitik yang

menandai verba Arab kala kini-mendatang adalah partikel netral (s .o . y). Adapun

proklitik disertai enklitik yang menandai verba Arab kala kini-mendatang adalah

partikel maskulin /s ... s/; /s ... o/, dan feminim /... s/; /... o/ (Kuswardono,

2017: 148-153).

Berdasar pemaparan tersebut dapat disimpilkan bahwa pola nomina
memiliki kaitan atau ketergantungan dengan pola verba utamanya dalam
konstruksi kalimat baik pada aspek jumlah, seperti tunggal, dual, dan jamak,
muapun gender, berupa maskulin dan feminim. Adapun dalam penelitian ini,
peneliti akan fokus pada pola nomina bentuk jamak lain, yaitu berupa ism al-jam’
(plural); kata yang menunjukkan atau menyatakan makna lebih dari dua yang
bukan turunan dari bentuk tunggalnya serta dapat berkonkordansi dengan verba
persona tunggal maupun persona jamak atau nomina tunggal maupun nomina
jamak, dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus); kata yang mengandung
makna jamak suatu jenis. Ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) untuk jenis
makhluk hidup berakal dapat bermakna tunggal apabila ditandai dengan sufiks
lya’l nisbah, serta untuk jenis makhluk hidup tidak berakal dan benda mati

ditandai dengan sufiks /ta’/ at ta ntsi.

2.2.2 BENTUK JAMAK DALAM BAHASA ARAB
Dalam bahasa Arab, terdapat berbagai bentuk jamak. Bila ditinjau dari
pembentukannya, jamak dapat dikelompokkan menjadi jamak salim dan jamak

takssr. Jamak sal/m adalah bentuk jamak dengan imbuhan akhir, sedangkan jamak
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taksir adalah jamak dengan perubahan internal pada dasar kata. Jamak salim dapat
diklasifikasikan berdasarkan gendernya, yaitu jamak salim maskulin dan jamak
salim feminim, sedangkan jamak taksi mencakup kedua gender tersebut

(Ghulayayni dalam Kuswardono, 2017: 164).

2.2.2.1 Jamak Salim
2.2.2.1.1 Jamak Salim Maskulin
Jamak salim maskulin adalah kata yang menunjukkan makna maskulin
lebih dari dua, ditandai dengan sufiks /, 4/, seperti kata <¢ 3ol u’> dari bentuk
tunggal <pli>, Kata <(35035%> dari bentuk tunggal <(.3%> dan kata
<(s>3> dari bentuk tunggal <zss> bila berkasus nominatif dan ditandai
dengan sufiks (), seperti kata </ .Ju’s> dari bentuk tunggal <pliu’e>, kata
<A 3 %> dari bentuk tunggal <. %>, dan kata <;~3s> dari bentuk tunggal
<z 3> bila berkasus akusatif dan genetif (Lillah dan Hag, 2016: 44-45).
Ismail (2000: 26) berpendapat bahwa jamak sa/im maskulin adalah kata
yang menunjukkan makna maskulin lebih dari dua, mendapat imbuhan sufiks / 4/
pada bentuk tunggalnya bila berkasus nominatif seperti kata <¢ 35 »5%> dari
bentuk tunggal <;. 3 %> pada ayat:
SEGRER £ D NYS ) S [ S T
Serta mendapat imbuhan sufiks /;,/ bila berkasus akusatif seperti kata
<o 30> dari bentuk tunggal <;,—. 3 > pada ayat:

SO TA) Ghebt RBAS ) A0buhy @) Zibls
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Demikian halnya imbuhan sufiks /,/ bila berkasus genetif seperti kata
< (e 50> dari bentuk tunggal <(,_ 3 %> pada ayat:
Ode @l Igdale La 1 e583ln I, Ghbceiall (o
L(YY :yYy)
Jamak salim maskulin adalah kata yang menunjukkan makna maskulin
lebih dari dua, mendapat imbuhan sufiks / s/ pada bentuk tunggalnya serta huruf
sebelum /,/ ditandai sufiks vokal /-u/ bila berkasus nominatif seperti kata
<{y 335 L> dari bentuk tunggal <55 L,> dan mendapat imbuhan sufiks /_/ pada
bentuk tunggalnya serta huruf sebelum // ditandai sufiks vokal /-i/ bila berkasus
akusatif dan genetif seperti kata <¢, ,_, L,> dari bentuk tunggal <’ L>> (Ghany,
2010: 142).
Syarat-syarat jamak sa/im maskulin menurut Ghulayayni (1994: 161)
diantaranya::
1. Nama untuk maskulin berakal; tidak kemasukan ta’ at ta’nitsi dan bukan
berupa tarkib, contoh < Uiz« ia>i>
2. Adjektiva untuk maskulin berakal; tidak kemasukan ta’ at ta’nisi, contoh
<Jwsi ¢altle> bukan kata yang berpola <syxi -Jxii> dan <-g s
Lrl_,«z_ly>
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti mengacu deskripsi jamak sa/im
maskulin menurut Ghany (2010: 142), yang mengatakan bahwa jamak salim
maskulin adalah kata yang menunjukkan makna maskulin lebih dari dua,
mendapat imbuhan sufiks / 4/ pada bentuk tunggalnya serta huruf sebelum /,/

ditandai sufiks vokal /-u/ bila berkasus nominatif seperti kata <¢ 355 Lo> dari
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bentuk tunggal <5.L»> dan mendapat imbuhan sufiks /;,/ pada bentuk
tunggalnya serta huruf sebelum /s/ ditandai sufiks vokal /-i/ bila berkasus akusatif
dan genetif seperti kata <5, Ls> dari bentuk tunggal <), L»>, serta syarat-
syaratnya yaitu: 1) nama untuk maskulin berakal; tidak kemasukan ta’ at ta nisi
dan bukan berupa tarkib, 2) adjektiva untuk maskulin berakal; tidak kemasukan

ta’ at ta nitsi, dan bukan kata yang berpola < s stx_s - Jx 51> dan < i s ;5>

2.2.2.1.2 Jamak Salim Feminim

Jamak salim feminim adalah kata yang menunjukkan makna feminim lebih
dari dua, ditandai dengan sufiks /= 1/, konsonan /=/ pada akhiran jamak sa/im
feminim merupakan bentuk pembeda dari konsonan /:/. Sebelum akhiran
konsonan // disisipkan bunyi vokal panjang / 1/, dari bentuk awalnya < i) o>
menjadi <o Ladiu®>, dari <iiei%> menjadi <o Linj %>, dan dari <i>ys>
menjadi <o >35> Bila berkasus nominatif jamak sa/im feminim ditandai dengan
sufiks vokal /-u/, seperti kata <& LaJua_11> atau vokal /u/ dengan nunasi, seperti
kata <& Ladiu> dan bila berkasus akusatif dan genetif jamak salim feminim
ditandai dengan sufiks vokal /-i/, seperti kata <o 4Lawti> dan  Kkata
<o >3 L> atau vokal /-i/ dengan nunasi, seperti kata <o 1 3 Law> dan  kata
kata <o L>3a> (Lillah dan Haq, 2016: 42-43).

Ismail (2000: 36) berpendapat bahwa jamak sal/im feminim adalah kata
yang menunjukkan makna feminim lebih dari dua, mendapat imbuhan sufiks /o 1/
pada bentuk tunggalnya, bila berkasus nominatif jamak sa/im feminim ditandai

dengan sufiks vokal /-u/, seperti kata <& LxJLaJi> pada ayat:
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D1 his Lo ool Slhsls AU &ladlalls
L(ve e

Bila berkasus akusatif ditandai dengan sufiks vokal /-i/, seperti kata
<& Ui 11> pada ayat:

SO E )Y olohd! Ghedd olaaldl )

Demikian halnya berkasus genetif ditandai dengan sufiks vokal /-i/, seperti
kata <o Lg%y 1> pada ayat:

Uisd o3edas ¥ pkolgnl o3bhd b pkeisi @i
(YA V)

Jamak salim feminim adalah kata yang menunjukkan makna feminim
lebih dari dua, dengan mendapat imbuhan sufiks /= 1/ pada bentuk tunggalnya,
ditandai dengan sufiks vokal /-u/ bila berkasus nominatif seperti kata
<& L x> dari bentuk tunggal <isJLxi> dan ditandai dengan sufiks vokal
/-i/ bila berkasus akusatif dan genetif seperti kata <o L= L5 31> dari bentuk
tunggal < iz, Lu_ii> (Ghany, 2010: 150).

Syarat-syarat jamak sa/im feminim menurut Ghulayayni (1994: 163-165)
di antaranya:

1. Nama persona feminim, contoh: <a, o> dan <iabl 3>

2. Diakhiri ta’ at ta’nftsi, contoh: <3 ;x4 > dan < ixil >

3. Adjektiva untuk feminim, contoh: <ixs ;0> menjadi < Lb 0 >

4. Adjektiva maskulin tidak berakal, contoh: <= Ly Jo> > menjadi < JL>

oL Lo >



35

5. Tasghirnya lafal maskulin yang tidak berakal, contoh: <wxg533 > menjadi
<& Lag o) >
6. Kata yang ada alif as ta’nitsi al mamdudah, contoh: <s1 ,x. > menjadi
<ol gl o>
7. Kata yang ada alif as ta’ntsi al magshurah, contoh: <s,53 > menjadi
<oLo3sa>
8. Nama yang tidak berakal, contoh: <;, 1 >menjadi <57 1>
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti mengacu deskripsi jamak sa/im
feminim menurut Lillah dan Haq (2016: 42), yang mengatakan bahwa jamak
salim feminim adalah kata yang menunjukkan makna feminim lebih dari dua,
ditandai dengan sufiks /= 1/, konsonan /=/ pada akhiran jamak sa/im feminim
merupakan bentuk pembeda dari konsonan /3/. Sebelum akhiran konsonan /o/
disisipkan bunyi vokal panjang /1 /. Bila berkasus nominatif jamak sa/im feminim
ditandai dengan sufiks vokal /-u/, dan bila berkasus akusatif dan genetif jamak
salim feminim ditandai dengan sufiks vokal /-i/, serta syarat-syaratnya yaitu: 1)
nama persona feminim, 2) diakhiri ta’ a¢ ta nitsi, 3) adjektiva untuk feminim, 4)
adjektiva maskulin tidak berakal, 5) tasghir-nya lafal maskulin yang tidak berakal,
6) kata yang ada alif at ta’nitsi al mamdudah, 7) kata yang ada alif at ta’nitsi al

magshurah, 8) nama yang tidak berakal.

2.2.2.2 Jamak Taksir
Jamak taksir memiliki berbagai tanda, di antaranya yaitu ditandai dengan

imbuhan huruf, seperti imbuhan (1) dengan mengikuti pola <(,3x_s > pada kata
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<HLibs> dari bentuk tunggalnya <_53>, penanggalan huruf, seperti
penanggalan <> dengan mengikuti pola < x's> pada kata <35> dari bentuk
tunggalnya <Ziax 5>, metatesis huruf, seperti metatesis <> dengan <.>, yaitu
letak <I> yang awalnya sebelum <—>, menjadi <!> yang letaknya setelah <.>
dengan mengikuti pola < Lx’s> pada kata <% Lis> dari bentuk tunggalnya
<4sLs> dan perubahan penanda gramatikal, seperti perubahan penanda
gramatikal vokal /-a/ menjadi vokal /-u/ pada kata <% 1> dari bentuk tunggalnya
<i.1>. Bila berkasus nominatif jamak taksir ditandai dengan sufiks vokal /-u/,
seperti kata <(,1 352a 11> atau vokal /u/ dengan nunasi, seperti kata <(1 350>,
bila berkasus akusatif jamak taksir ditandai dengan sufiks vokal /-a/, seperti kata
<ob 31> atau vokal /-a/ dengan nunasi, seperti kata < L5 s> dan bila berkasus
genetif jamak taksir ditandai dengan sufiks vokal /-i/, seperti kata <J >3 1>
atau vokal /-i/ dengan nunasi, seperti kata <J >, > (Lillah dan Haq, 2016: 41-
42).

Jamak taksi adalah kata yang menunjukkan makna lebih dua dengan
mengalami perubahan yang jelas seperti kata <’ 3>, jamak taksir-nya adalah
<JLs,>. Atau perubahan itu diperkirakan seperti kata <ii’s> yang dapat
dikatakan untuk bentuk tunggal dan jamak taksir. Seperti dhammah vokal /-u/
yang terdapat dalam bentuk jamak seperti dhammah vokal /-u/-nya kata <Lwi>
(Bakar, 2009 :855.

Ismail (2000: 45) berpendapat bahwa jamak taksir adalah kata yang
menunjukkan makna maskulin atau feminim lebih dari dua serta terjadi perubahan

pada bentuk tunggalnya. Jamak taksi memiliki berbagai tanda, yaitu 1)
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perubahan penanda gramatikal, seperti perubahan penanda gramatikal vokal /-a/
menjadi vokal /-u/ pada kata <ii> dari bentuk tunggalnya <iwi>, 2)
penanggalan huruf, seperti penanggalan /:/ pada kata kata <@g 5> dari bentuk
tunggalnya <Ziag5>, 3) imbuhan huruf, seperti imbuhan sufiks /1/ pada kata
<41 aiw> dari bentuk tunggalnya <% .,>, 4) perubahan penanda gramatikal dan
penanggalan huruf, seperti perubahan penanda gramatikal vokal /-a/ menjadi
vokal /-u/, vokal /-i/ menjadi vokal /-u/ dan penanggalan huruf /s/ pada kata
<’ )w> dari bentuk tunggalnya <3 ,.>, 5) perubahan penanda gramatikal dan
imbuhan huruf, seperti perubahan penanda gramatikal vokal /-a/ menjadi vokal /-/,
imbuhan huruf (prefiks) /1/ dan imbuhan huruf (infiks) /1/ pada kata <& Lsc 1>
dari bentuk tunggalnya <Zo.w>, dan 6) perubahan penanda gramatikal dan
imbuhan atau penanggalan huruf, seperti perubahan penanda gramatikal vokal /-a/
menjadi vokal /-u/, vokal /-i/ menjadi vokal /-a/, vokal /-u/ menjadi vokal /-a/, dan
penanggalan huruf // serta imbuhan huruf (infiks) /1/ pada kata <: L, s> dari

bentuk tunggalnya <5, <>.

2.2.2.2.1 Macam dan Bentuk-bentuk Jamak Taks
Jamak taksir termasuk sima’i atau mengikuti apa yang diucapkan oleh
orang Arab. Jamak taksir dibedakan menjadi dua macam, yaitu jamak taksi
gillah dan jamak takszr katsrah (Ghulayayni: 1994: 170-180).
1. Jamak gillah yaitu jamak taksi yang menunjukkan arti banyak antara tiga
sampai sepuluh, dengan pola-pola sebagai berikut:

a) Pola <51 >
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Lafal-lafal yang diikutkan pola ini adalah:
1. Tunggal berpola <1x_s>, seperti <.i_s> menjadi <(.J_s1>
2. Nomina ruba’i (terdiri dari empat huruf), seperti <(,’a>> menjadi
<basi>
b) Pola < L s>
Lafal-lafal yang diikutkan pola ini adalah:
1. Tunggal berpola <’x> yang mu'tal ['ainl seperti <3 5> menjadi
<G 51>
2. Nomina tsulatsi yang berpola </ixs>, contoh:
a) Pola </is>, seperti <& §>> menjadi <& 1 351>
b) Pola < s>, seperti <> menjadi <3| >
) Pola<xs>, seperti </la>> menjadi <J Las 1>
¢) Pola < i si>
Lafal-lafal yang diikutkan pola ini adalah:
1. Nomina ruba’i maskulin, yang huruf ketiganya berupa huruf illat, seperti
<t Lxb> menjadi < Loxbi>.
2. Tunggal berpola <. Lx3>, mudha’af dan mu tal llam/, seperti <3 L 5>
menjadi < i 51>,
3. Tunggal berpola < Lxs>, mudha’af dan mutal /lan/, seperti <: 151>
menjadi <i,_si>.
d) Pola <ilzxs>
Lafal-lafal yang diikutkan pola ini dihukumi sima’i diantaranya:

1) Pola <5 » >, seperti < »> menjadi < 55>
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2) Pola <1x5>, seperti <_ 53> menjadi < 1,3.5>

3) Pola < Lz s>, seperti <xse> menjadi < Lede>

2. Jamak taksir katsrah yaitu jamak taksir yang menunjukkan arti banyak, antara

tiga sampai tidak terbatas. Adapun pola jamak taksir bentuk ini yaitu:

a)

b)

d)

Jamaknya lafal yang menunjukkan nomina adjektiva maskulin dan berakal,
mengikuti pola-pola berikut:

1. Pola <] Lx s>, seperti <45 Ls> menjadi <& L5 s>

2. Pola <iix s>, seperti <, L3> menjadi <5 Las>

3. Pola <:3xs>, seperti <tis s> menjadi < L, 2>

4. Pola <iix>, seperti << > menjadi <i5b>

5. Pola <:sxs1 >, seperti <¢_ 5> menjadi < ¢ Ly, 51>

Jamaknya lafal yang menunjukkan adjektiva yang mengikuti pola <131 >
yang feminimnya berpola < ¢ 5.xs>, mengikuti pola <% s>.

Contoh:

Dari bentuk tunggal maskulin <xs51>; dan bentuk tunggal feminim
<: LaSo> menjadi < a3 o>

Jamaknya lafal yang menunjukkan adjektiva yang mengikuti pola < x>
yang menunjukkan arti rusak atau menderita, mengikuti pola < x>,
Contoh:

Dari bentuk tunggal <45 ,>> menjadi <> )>>

Jamaknya nomina berpola <5s5s < (Yl (Jxs (Ja (Jx0 < Jas>

mengikuti pola <J Lx_3>.
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9)

h)
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Contoh:

Dari bentuk tunggal </15>> menjadi < Li>>

Dari bentuk tunggal <& 3 3> menjadi <& L35>

Dari bentuk tunggal <5 3> menjadi <& L5 3>

Jamaknya lafal yang menunjukkan adjektiva pola <J3% s> dan nomina
pola <J Lx_s> mengikuti pola </ >.

Contoh:

Dari bentuk tunggal <& Li_s> menjadi <G5>

Jamaknya lafal yang menunjukkan adjektiva pola <_ix’s> dan nomina
pola < ii_x s> mengikuti pola <jx_s>.

Dari bentuk tunggal < ;25> menjadi <’} s>

Jamaknya lafal yang menunjukkan nomina pola <iixs> dan mengikuti
pola < x_s>.

Contoh:

Dari bentuk tunggal < &xi5> menjadi <zl 5>

Jamaknya lafal yang menunjukkan nomina pola </i.x s> dan mengikuti pola
<>

Contoh:

Dari bentuk tunggal <i 5> menjadi < ik 5>

Jamaknya lafal yang menunjukkan nomina adjektiva sahih akhir pola
<Je s> dan mengikuti pola <5 s >.

Contoh:

Dari bentuk tunggal <z 3> menjadi <z5’ >
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J) Jamaknya lafal yang menunjukkan nomina pola < .J%3 Jxs x5
Jxs> dan mengikuti pola <J 3% >.
Contoh:
1. Pola <5, seperti <1 s> menjadi <3 35>
2. Pola </ix5>, seperti <A 5> menjadi <& 35 5>
3. Pola <Jx_s>, seperti </la>> menjadi <[ 325>
4. Pola <Jxs>, seperti <ii>>menjadi <3 355>
k) Jamaknya lafal yang menunjukkan nomina pola <Jx3 Jx3 Jox>
dan mengikuti pola < &35 s >.
Contoh:
1. Pola <55, seperti < ias> menjadi <(y Lias >
2. Pola <Jx3>, seperti <’ 53> menjadi <(,| 355>
3. Pola </i=x5>, seperti <’z > menjadi <1 j¢b >
[) Jamaknya lafal yang menunjukkan nomina pola < (x5 JLx5s «Jxs
Jxs> dan mengikuti pola < &3 >.
Contoh:
1. Pola<J x>, seperti <ase> menjadi < Lede >
2. Pola <]’ >, seperti <31 35> menjadi <{y1 3w >
3. Pola <=’ >, seperti <& 35> menjadi <(, Lis> >
4. Pola <1xs >, seperti <% Ls> menjadi <& 1 55 >
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa jamak taksir
adalah kata yang menunjukkan makna maskulin atau feminim lebih dari dua serta

terjadi perubahan pada bentuk tunggalnya. Jamak taks:r memilki berbagai tanda,
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yaitu 1) perubahan penanda gramatikal, 2) penanggalan huruf, 3) imbuhan huruf,
4) perubahan penanda gramatikal dan penanggalan huruf, 5) perubahan penanda
gramatikal dan imbuhan huruf, dan 6) perubahan penanda gramatikal dan
imbuhan atau penanggalan huruf serta sesuai dengan pola sebagaimana
dipaparakan di atas. Bila berkasus nominatif jamak takszr ditandai dengan sufiks
vokal /-u/ atau vokal /u/ dengan nunasi, bila berkasus akusatif jamak taksir
ditandai dengan sufiks vokal /-a/ atau vokal /-a/ dengan nunasi, dan bila berkasus
genetif jamak taksir ditandai dengan sufiks vokal /-i/ atau vokal /-i/ dengan

nunasi.

2.2.3 ISM AL-JAM’I
2.2.3.1 Pengertian Ism al-Jam’i

Ism al-jam’i (plural) adalah kata yang menunjukkan atau menyatakan
makna lebih dari dua yang bukan turunan dari bentuk tunggalnya, seperti kata :
< Tw> bentuk tunggalnya <31 ,_»>. Kata < L._> tidak memiliki kesepadanan
bentuk dengan <1 ,_»>. Hal ini menunjukkan bahwa kata < s T._> bukan bentuk
turunan dari <31 ,_»> (Nabawi, 2012: 184).

Ghulayayni (2006: 192) berpendapat bahwa ism al-jam’i (plural) adalah
kata yang mengandung makna banyak, tetapi tidak ditemukan bentuk tunggalnya,
melainkan hanya ditemukan kata lain yang maknanya sama namun menyatakan
jumlah tunggal atas bentuk dasarnya, seperti kata: < Pl_",? > bentuk tunggalnya

< Lul3 1> atau <G>>, dan kata <5 s3> bentuk tunggalnya < 1 ,_»>.
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Contoh:

p LW lersy 2371

161)an bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk (-Nya),” (Q.S. ar Rahman:

Kata <Pui> (segala manusia dan jin yang ada di bumi) pada ayat
tersebut termasuk ism al-jam’i (plural) karena menunjukkan atau menyatakan
makna lebih dari dua dan bukan merupakan turunan dari bentuk tunggalnya. Kata
<pL51> bentuk tunggalnya <¢ Luls| > (manusia) atau <(>> (jin). Kata <aL51>
tidak memiliki kesepadanan bentuk dengan <¢ L. |> ataupun <}>>. Hal ini
menunjukkan bahwa kata < L51> bukan bentuk turunan dari <( w51 > ataupun
<4>>, dan <{ LS5 > maupun <;>> bukan akar Kata dari <aL51> (Munawwir,
1997: 44). Quraish Shihab (286: 2002) dalam tafsirnya ‘Tafsir al Mishbah’
menjelaskan bahwa kata <§;t_‘,7 > tidak jelas maknanya dari segi bahasa karena
tidak dikenal akar katanya. Ada ulama yang memahaminya dalam arti ‘manusia’
dan ada juga dalam arti ‘semua makhluk bernyawa’. Manurut al-Biqa’i, kata
<§>L’37> terambil dari kata <g 4 >/tidur atau <5, VI >/suara, sehingga Kkata
tersebut dalam ayat ini berarti ‘makhluk yang berpotensi tidur’ atau ‘bersuara.’

Ism al-jam’i (plural) dapat berkonkordansi dengan verba persona tunggal
maupun persona jamak atau nomina tunggal maupun nomina jamak, seperti
pemakaian kata <3 32> pada kalimat:

Lo 49Lwls U)o zenl JL3 Jelidl sels Ladss

(VY:ov) Gaoani RSN R O U SO U g

“kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya
perempuan-perempuan yang telah melukai tangannya (Q.S. Y ssuf: 30).
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Kata <(,x]. 5> pada kalimat tersebut adalah verba predikat berkala lampau
jamak maskulin ditandai dengan akhiran /,/ sebagai penanda jamak feminim
pada verba berkala lampau. Verba predikat berkonkordansi dengan subjek
predikat berkategori persona jamak, yaitu ism al-jam’i <3 s>,

LaLis 3155 soadl 1ol Lioaaldl o5 baws JUs,

(VY:Ye) 4wl oo

“dan perempuan-perempuan di kota berkata, istri Al-Aziz menggoda dan
merayu pelayannya untuk menundukkan dirinya, (Q.S. Y wsuf: 30).

Kata <J L3> pada kalimat tersebut adalah verba predikat berkala lampau
bentuk tunggal berkonkordansi dengan subjek predikat berkategori persona jamak,
yaitu ism al-jam’i <3 3>,

Demikian halnya pemakaian kata < « T._> pada ayat:

of pesadas B SUbs flasy Gsdwbs Jlan Vs

(Yo :¢A) é;;_l_c >_u<_s“ ) F)?iﬁ ‘gr’war. o Yl

“dan kalau bukanlah karena ada beberapa orang beriman laki-laki dan
perempuan yang tidak kamu ketahui, tentulah kamu akan membunuh mereka
yang menyebabkan kamu ditimpa kesulitan tanpa kamu sadari,” (Q.S. al Fath:
25).

Kata <& Li.3 %> pada kalimat tersebut adalah nomina jamak feminin
berfungsi sebagai adjektiva (na 'at) nomina berkategori ism al-jam .
G5 L
Kata <iis3> pada kalimat tersebut adalah nomina tunggal feminin
berfungsi sebagai adjektiva (naat) nomina berkategori ism al-jam i.
El Dahdah (2001: 180) berpendapat bahwa ism al-jam’i (p/ural) adalah
kata yang menunjukkan atau menyatakan makna lebih dari dua yang bukan

turunan dari bentuk tunggalnya, seperti kata: <. T._> bentuk tunggalnya berupa
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kata <31 ;> Kata <:T._> tidak memiliki kesepadanan bentuk dengan kata
<31 ,»>. Hal ini menunjukkan bahwa kata <: T._> bukan bentuk turunan dari
kata <351 ,_o>.

Ism al-jam’i (plural) adalah kata yang menunjukkan atau menyatakan
makna lebih dari dua yang bukan turunan dari bentuk tunggalnya, seperti kata:
<3 o> bentuk tunggalnya <51 , »>. Kata <35 s> tidak memiliki kesepadanan
bentuk dengan <3 i ,_»>. Hal ini menunjukkan bahwa kata <3 ,..5> bukan bentuk
turunan dari <31 , o> Ism al-jam’i merupakan jamak yang dikira-kirakan, tidak
mempunyai slot khusus seperti jamak pada umumnya (Muhammad, 2007: 4742).

Menurut Abdullah (1988:111) ism al-jam’i (plural) adalah kata yang
mengandung makna jamak, tetapi tidak ditemukan bentuk tunggalnya, melainkan
hanya ditemukan kata lain yang maknanya sama namun menyatakan jumlah
tunggal atas bentuk dasarnya, seperti kata <« T.5> bentuk tunggalnya <51 ,_o>.
Kata <31 ,.> bukan bentuk tunggal dari <:T.> Kata <:T._> dengan
<31 ,_> hanya sama dalam makna namun dalam jumlah berbeda.

Ya’qub (2006 : 96-97) berpendapat bahwa ism al-jam’i (plural) adalah
kata yang menunjukkan atau menyatakan makna lebih dari dua yang bukan
turunan dari bentuk tunggalnya, dan tidak berpola layaknya slot jamak tasksir atau
bentuk slot lainnya, seperti kata: < g L5 1> yang bentuk tunggalnya <(, L5 | > atau
<;>>. Kata <Fl_'3? > tidak memiliki kesepadanan bentuk dengan <¢ L1 > atau
<4>>. Hal ini menunjukkan bahwa kata <« L51> bukan bentuk turunan dari kata

<4 Lul)> atau <G>,
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Ism al-jam’i (plural) dapat berkonkordansi dengan verba persona tunggal
maupun persona jamak atau nomina tunggal maupun nomina jamak. Namun ism
al-jam’i (plural) lebih utama berkonkordansi dengan verba persona tunggal dan
nomina tunggal, seperti pemakaian kata <z L5 i > pada kalimat:

|3 3ais) pLaY

Kata <1 j ua551> pada kalimat tersebut adalah verba predikat berkala
lampau jamak maskulin ditandai dengan akhiran /1 4/ sebagai penanda jamak
maskulin pada verba berkala lampau. Verba predikat berkonkordansi dengan
subjek predikat berkategori persona jamak, yaitu ism al-jam’i < L5Y 1>,

i) aLY

Kata <1551 > pada kalimat tersebut adalah verba predikat berkala
lampau bentuk tunggal maskulin berkonkordansi dengan subjek predikat
berkategori persona jamak, yaitu ism al-jam’i <aL5Y 1>,

Demikian halnya pemakaian kata < « T._> pada kalimat:

S s

Kata <:L,s31> pada kalimat tersebut adalah nomina jamak feminin
berfungsi sebagai adjektiva (na ‘at) nomina berkategori ism al-jam ’i.

DSy 2Tl

Kata <iis3> pada kalimat tersebut adalah nomina tunggal feminin
berfungsi sebagai adjektiva (na 'at) nomina berkategori ism al-jam .

Sedangkan Hamid (1955: 704) berpendapat bahwa ism al-jam i (plural)
adalah bentuk kata tunggal yang mengandung makna jamak dan tidak memiliki

slot khusus bentuk jamaknya, seperti kata <45,>. Kata <us,> meskipun
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berbentuk tunggal namun memiliki makna jamak, serta tidak memiliki slot dalam
bentuk jamaknya.

Selain kata bermakna jamak yang tidak mempunyai turunan dalam bentuk
tunggalnya dan kata tunggal yang memiliki makna jamak, Ghulayayni (2006:
192) juga berpendapat bahwa ism al-jam’i (plural) dapat berupa kata bermakna
dan berbentuk jamak yang mempunyai turunan dalam bentuk dan makna tunggal
maupun dualnya, seperti kata: <z 431> bentuk dualnya <y Llay > dan bentuk
tunggalnya <a33>, kata <&3xa> bentuk dualnya <(Lixa> dan bentuk
tunggalnya <4xa>, kata <] L3> bentuk dualnya < Lids s> dan bentuk
tunggalnya <iis_ s>, kata <las;i> bentuk dualnya <glhas 3> dan bentuk
tunggalnya <is ;>, dan kata <JL57> bentuk dualnya <¢s_1> dan bentuk
tunggalnya <J_,1>.

Namun dalam penelitian ini, peneliti akan fokus membahas ism al-jam i
(plural) dalam pengertian kata yang menunjukkan atau menyatakan makna lebih
dari dua yang bukan turunan dari bentuk tunggalnya, dan atau tidak memiliki
turunan dalam bentuk tunggalnya, serta ism al-jam’i (plural) dapat
berkonkordansi dengan verba persona tunggal maupun persona jamak atau

nomina tunggal maupun nomina jamak.

2.2.4 ISM AL-JINSI AL-JAM’I
2.2.4.1 Pengertian Ism al-Jinsi al-Jam’i
Ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) adalah kata yang mengandung

makna jamak, namun dapat bermakna tunggal Ketika ditandai dengan sufiks /ta’/
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at ta’ntsi atau /ya’/ nisbah, seperti kata < 115> dari <%5>, kata <3 j54> dari
<4xs>, Kata <:_,ye> dari <&3e> (osa e jamak salim maskulin), dan kata
<t oy > dari <hy 5> (0 sansy: jamak salim maskulin) (Nabawi, 2012: 185).
Contoh:
RSIREESE
“Bangsa Romawi telah dikalahkan,” (Q.S. ar Rum: 2).

Kata <3’ 11> (orang-orang berkebangsaan romawi) pada ayat tersebut
termasuk ism al jinsi al jam’i yang mengandung makna jamak karena tidak
ditandai dengan sufiks /ya/’ nisbah, seperti kata <:_.3%11> (seorang
berkebangsaan Romawi) (Ya’qub, 2004: 203).

Menurut Ghulayayni (2006: 192), ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of
genus) adalah kata yang mengandung makna jamak suatu jenis, dapat bermakna
tunggal apabila ditandai dengan sufiks /ta’/ at ta’nitsi atau /ya’/ nisbah, seperti
kata <z L3> bentuk tunggalnya <isL%5>, kata <> ’_ww> bentuk tunggalnya
<ii>3%w>, kata <iih> bentuk tunggalnya <isil >, kata <35> bentuk
tunggalnya <3 ,.3>, dan kata <Jki>> bentuk tunggalnya <iiki>>, atau
bentuk lainnya seperti kata <& &> bentuk tunggalnya <:_,e>, kata <¥35>
bentuk tunggalnya <: s 5>, kata <&3 > bentuk tunggalnya <:_.;}>, dan kata
<3 345> bentuk tunggalnya < s 5 ¢ >.

Contoh:

Gy Saaadl Gl oaid 51ae wlion Bl ia

(0:AY) 1253l
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“Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya terhadap
orang-orang yang beriman, ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik” (Q.S. al Maidah: 82).

Kata <33 ;5 31> (orang-orang Yahudi) pada ayat tersebut termasuk ism al
Jjinsi al jam’i yang mengandung makna jamak karena tidak ditandai dengan sufiks
lya/’ nishah, seperti kata <z 343 31> (seorang Yahudi) (Ya’qub, 2004: 496).

Bentuk tunggal yang bercirikan sufiks /ta’/ at ta’nitsi dalam bentuk
makhluk (o Ls.Jx ) lebih banyak dibandingkan dengan benda yang sengaja
dibuat (& Le 55uas), seperti kata 155" (kurma-kurma) menjadi “Zi3%5” (sebutir
kurma), kata “43h” (semangka-semangka) menjadi “ix3h,”  (sebuah

1

semangka), kata “%La>" (burung-burung merpati) menjadi “isLs>" (seekor

<

burung merpati), dan kata “xLx5” (burung-burung unta) menjadi “islx’”
(seekor burung unta). Adapun benda yang sengaja dibuat yaitu seperti kata ;5 1”
(plester-plester/tanah-tanah liat) menjadi “ii5L” (sebuah plester/sebuah tanah
liat).
Contoh:
(Yr V) Al gl ) pladl Lo

""kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada pangkal
pohon kurma,” (Q.S. Maryam: 23).

Kata <11551> (sebatang pohon kurma) pada ayat tersebut termasuk ism
al jinsi al jam’i yang mengandung makna tunggal karena ditandai dengan sufiks
ta’l at ta’nitsi. Adapun bentuk jamaknya yaitu <Ji%_11> (pepohonan kurma)
(Munawwir, 1997: 1400).

(0V:¥Y) gub b 83 La> pgide Juwiid

“agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah,” (Q.S. adz Dzariyat: 33).
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Kata <(.b> (tanah-tanah liat) pada ayat tersebut termasuk ism al jinsi al
Jjam’i yang mengandung makna jamak karena tidak ditandai dengan sufiks /ta’/ at
ta’nftsi. Adapun bentuk tunggalnya yaitu <ii_> (tanah liat) (Ya’qub, 2004:
291).

Ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) adalah kata yang mengandung
makna jamak, namun dapat bermakna tunggal Ketika ditandai dengan sufiks /ta’/
at ta’nftsi atau /ya’/ nisbah, seperti kata <1 5> bentuk tunggalnya < i3>, kata
<’54> bentuk tunggalnya <3 %2> kata <3 L 5> bentuk tunggalnya < i L%i5>,
kata <& e> bentuk tunggalnya <: _,c>, dan kata <x3)> bentuk tunggalnya
<!> (El Dahdah, 2001: 182).

Hamid (1955: 704) berpendapat bahwa Ism al-jinsi al-jam i (plural noun
of genus) adalah kata yang mengandung makna jamak suatu jenis, namun dapat
bermakna tunggal ketika ditandai dengan sufiks /ta’/ at ta’nitsi seperti kata
<% 5> dari bentuk jamak <‘_»5> atau ditandai dengan sufiks /ya’/ nisbah
seperti kata <?,»53> dari bentuk jamak <% 3>.

Ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) adalah kata yang mengandung
makna jamak, namun dapat bermakna tunggal ketika ditandai dengan sufiks /ta’/
at ta’nitsi seperti kata <3 5> dari <>, kata <3 5> dari <‘_.5>, atau /ya’/
nishah, seperti kata <! .3 > dari <x3)> Kata <_<,5> dari <4,35>, dan kata
<G5> dari <i558> (Muhammad, 2007: 4743-4745).

Menurut Abdullah (1988: 112) ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus)
adalah kata yang mengandung makna jamak suatu hakikat, namun dapat

bermakna tunggal ketika ditandai dengan sufiks /ya’/ nisbah, seperti kata <¢, o 5>
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dari <43 5> kata kata <¢ 53> dari bentuk jamak <3 55>, atau /ta’/ at ta nisi
seperti kata < 155> dari <355>, kata <5 25> dari <’ a_5>.

Ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) adalah kata yang mengandung
makna jamak suatu jenis, namun dapat bermakna tunggal ketika ditandai dengan
sufiks /ta’/ at ta’nftsi seperti kata <3 ,.3> dari bentuk jamak <‘_.>, kata
<} 330> dari bentuk jamak <7 3 1>, dan kata <} Ls_s> dari bentuk jamak < ps>,
atau ditandai dengan sufiks /ya’/ nisbah seperti kata <Z &> bentuk tunggalnya
<! &>, dan kata <& > bentuk tunggalnya <, ,> (Ya’qub, 2006: 98).

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu deskripsi ism al-jinsi al-jam’i
(plural noun of genus) menurut Ghulayayni (2006: 192), yang menyatakan bahwa
ism al-jinsi al-jam i (plural noun of genus) adalah kata yang mengandung makna
jamak suatu jenis. Untuk jenis makhluk hidup berakal dapat bermakna tunggal
apabila ditandai dengan sufiks /ya’/ nisbah dan untuk jenis makhluk hidup tidak

berakal dan benda mati ditandai dengan sufiks /ta’/ at ta nitsi.

2.2.5 PERBEDAAN ISM AL-JAM’I DAN ISM AL-JINSI AL-JAM’T
Terdapat perbedaan antara ism al-jam’i dan ism al-jinsi al-jam’i, antara
lain sebagai berikut:

1. Ism al-jam’i merupakan bentuk jamak dari tunggal yang jumlahnya banyak,
adapun Ism al-jinsi al-jam’i memang asli bentuknya demikian bukan bentuk
jamak dari bentuk tunggal yang jumlahnya banyak.

2. Ism al-jam’i (plural) adalah kata yang menunjukkan atau menyatakan makna

lebih dari dua yang bukan turunan dari bentuk tunggalnya, dan tidak berpola
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layaknya bentuk slot jamak lainnya, adapun ism al-jinsi al-jam’i (plural noun
of genus) adalah kata yang mengandung makna jamak, namun dapat bermakna

tunggal ketika ditandai dengan sufiks /ta’/ at ta nisi atau /ya’/ nisbah.

2.2.6 KASUS NOMINA

Nomina dan ajektiva Arab berinfleksi pada tiga kasus, yaitu nominative,
accusative, dan genetive. Dalam bahasa Arab nominative disebut raf”, accusative
disebut nashb, dan genetive disebut jarr. Kasus nominative khususnya menandai
peran subyek (pelaku perbuatan). Kasus accusative menandai obyek langsung dari
verba transitif atau menandai fungsi adverbial. Sedangkan kasus genetive
menandai dua peran: penandaan obyek preposisi dan penandaan posesor pada
struktur posesif (Kuswardono, 2017: 116).

Kasus pada nomina ditandai oleh sufiks atau modifikasi sufiks yang
melekat pada stem. Penandaan kasus ini disebut deklinasi. Pada umumnya kasus
ditandai sufiks /-u/ pada kasus nominative, sufiks /-a/ pada kasus accusative, dan

sufiks /-i/ pada kasus genetive (Ryding dalam Kuswardono, 2017: 116).

2.2.6.1 Kasus Nominatif
Dalam bahasa Arab kasus nominatif atau raf” (s LewY! dc 43, 0)
memiliki empat desinen, yaitu (1) dlammah berada pada nomina tunggal, jamak
taksir, jamak salim feminim, dan fi’l mudhari shachich akhir; (2) wawu berada
pada jamak salim maskulin, dan al asma’ al khamsah < .3 «p»> gl (ol

4 3>; (3) alif berada pada nomina dual, dan (4) nun berada pada fi’l mudhari
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mu’tal akhir (Djuha, 2014:30). Ada tujuh fungsi sintaksis pada nomina dalam
bahasa Arab yang menyandang atribut gramatikal nominatif, di antaranya yaitu: 1)
fa’il (agent), 2) naib al-fa’il (pro-agent), 3) mubtada’ (topic) , 4) khabar
(comment) , 5) ism kana wa akhwatuha (noun of to be), dan 6) khabar inna wa
akhwatuha (comment of indeed), 7) dan at-fawabi® na’t (adjective), athf
(attraction), taukid (confirmative), dan badl (substitute). (Lillah dan Haq 2016:
111).

Nomina berkasus nominatif menandai fungsinya sebagai subyek dalam
kalimat nominal yang disebut (i .5__») atau topik termasuk di dalamnya nomina
sebagai subyek (primate/topic) pada frasa verbal defisien/ copula ( (Ls
L¢ 5l 451 4). Selain subyek pada klausa atau kalimat berpredikat nomina
(klausa/kalimat nominal), kasus nominatif juga menandai subyek pada klausa atau
kalimat berpredikat verba (klausa/kalimat verbal) disebut (J< L3) atau pelaku/
agent. Nomina berkasus nominatif menandai fungsinya sebagai predikat pada
jenis klausa atau kalimat nominal yang dinamakan () atau komen/ sebutan
termasuk di dalamnya nomina sebagai predikat frasa nominal berunsur partikel
konfirmatif (Lest o515 (). Sedangkan obyek yang ditandai kasus nominatif
adalah nomina yang berfungsi sebagai pro-agent (Je LaJ! o 5L5) atau obyek
pada kalimat verbal yang predikatnya berupa verba berdiatesis pasif
(Kuswardono, 2017: 125).

Selain itu terdapat nomina yang mengikuti bentuk kasus objek yang diacu
dalam hal ini nominatif (=1 ,3); meliputi kata yang menyifati kata sebelumnya

(e=), nominal penengah antarkata (Likc), kata untuk memantapkan suatu topik
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(w5 43), dan nomina yang berfungsi atau mampu mewakili nomina lain (J._)

(Anwar, 2013: 69).

2.2.6.2 Kasus Akusatif

Infleksi yang selanjutnya vyaitu kasus akusatif atau nashb
(s LowY | i1 4.0a50) dalam bahasa Arab memiliki lima desinen, yaitu 1) fathah
berada pada nomina tunggal, jamak taksir, dan fi ! mudhari shachich akhir; 2) alif
berada pada a/ asma’ al khamsah <45 <43 «p> g1 <ol>;3)kasrah berada
pada jamak salim feminim; 4) ya’ berada pada nomina dual dan jamak salim
maskulin; dan 5) hadzf an-nun (menanggalkan nun) berada pada al af’al al
khamsah <; 1= a3 «galeis «oldriy «OMris « x> Yyang terinjeksi
partikel akusatif: < ¢ 35> cogxxdl aY ,SY LS 03 eod <ol

ol cglg sl ol gx 11> (Djuha, 2014: 34).

Terdapat lima belas fungsi sintakis pada nomina yang menyandang atribut
gramatikal akusatif, diantaranya yaitu: 1) maf"u/ bih (object), 2) maf’id muthlaq
(absolute patient), 3) dharf al makan (circumstantial of palace), 4) dzarf al zaman
(circumstantial of time), 5) Aa/ (circumtantial), 6) tamyiz (distinctive), 7) al-
mustatsna (excluded), 8) ism la (noun of ‘no”), 9) munada (called), 10) maf ul min
ajlih (causal patient), 11) maf’ul ma’ah (concomitant patient), 12) khobar kana
wa akhwatuha (comment of to be), 13) ism inna wa akhwatuha (noun of
indeed)14) dhanna wa akhwatuha dan 15) at-tawabi* na’t (adjective), athf
(attraction), taukid (confirmative), dan badl (substitute) (Lillah dan Haq 2016:

221).
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Kasus nasb (5! dJL>) dalam bahasa Arab yang disepadankan
dengan kasus akusatif tidak hanya menandai nomina atau sejenisnya yang
berfungsi sebagai obyek sebagaimana dikenal secara umum, melainkan kasus ini
juga menandai nomina yang berfungsi sebagai subyek, predikat, dan adverbia.
Nomina berkasus akusatif menandai subyek pada klausa/ kalimat berpredikat
nomina yang disebut (1 .5 _») atau topik pada frasa nominal berunsur partikel
konfirmatif (Les1 o514 (1), frasa nominal berunsur partikel praduga ( (b
Les! 451 54), dan frasa nominal negasi (¥ pw!). Nomina berkasus akusatif
menandai predikat nomina pada klausa/ kalimat berpredikat nomina yang disebut
(L—=) atau komen/ sebutan dengan subyeknya bentuk sintaksis berunsur verbal
defisien/ copula (L¢s1 51 4 (5 Ls) dan frasa nominal berunsur partikel praduga
(Lest o514 (). Selain kasus akusatif yang menandai kasus nomina yang
berfungsi sebagai predikat pada bentuk sintaksis kopula, kasus nomina predikat
kopula ini dapat disebut juga sebagai kasus esif (essive case), yaitu kasus yang
menandai makna “keadaan yang terus menerus” atau kasus translatif (translative
case), yaitu kasus yang menandai makna “perubahan keadaan”.

Nomina berkasus akusatif menandai obyek yang disebut («o Jgxin),
baik obyek langsung dari verba transitif maupun obyek tak langsung. Obyek tak
langsung ditandai oleh kasus datif (dative case), yaitu kasus yang menandai
bahwa nomina adalah penerima atau obyek tak langsung. Nomina berkasus
akusatif juga menandai obyek vokatif (interjeksi panggilan) yang disebut

(‘5Jl_3_o_)|).
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Adverbia dalam bahasa Arab juga ditandai dengan kasus akusatif atau
kasus terikat/ dependent. Adverbia bahasa Arab meliputi hal (J L), maf”d li ajlih
(1Y Jasiin), maf’tl muthlag (ddoe Josie), maf ul ma’ah («s Joxi),
tamyz (jooass), dharf al makan (,Lswd1 G ,b), dan dharf al zaman (&,
olwi i) . Hal (adverbia circumstansial) adalah nomina yang berfungsi
menjelaskan keadaan fa’il (agent) dan maf’ul (patient) ketika terjadinya suatu
perbuatan. Maf"d ligjlin (causal patient) adalah nomina yang berfungsi
menjelaskan sebab atau motif terjadinya perbuatan. Maf”ul muthlag (absolute
patient) adalah nomina yang berfungsi sebagai; penguat suatu perbuatan, atau
menjelaskan bilangannya, atau menjelaskan macamnya. Maf’ul ma’ah
(comcomitant patient) adalah nomina yang berfungsi menjelaskan sesuatu yang
terjadi bersamaan dengannya. Tamy.z (distinctive) adalah nomina yang berfungsi
sebagai penjelas kesamaran nomina sebelumnya. Dharf al makan (circumstantial
of palace) nomina yang berfungsi sebagai keterangan tempat terjadinya suatu
perbuatan. Dzarf al zaman (circumstantial of time) nomina yang berfungsi sebagai
keterangan waktu terjadinya suatu perbuatan. Selain menandai fungsi subyek,
predikat, obyek, dan adverbia, kasus akusatif menandai nomina bentuk
eksepsional atau pengecualian yang disebut ( SSows 1) (Kuswardono, 2017:
129-131).

Selain itu terdapat nomina yang mengikuti bentuk kasus objek yang diacu
dalam hal ini akusatif (-1 s 5); meliputi kata yang menyifati kata sebelumnya

(©=), nominal penengah antarkata (Like), kata untuk memantapkan suatu topik
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(w5 43), dan nomina yang berfungsi atau mampu mewakili nomina lain (J._)

(Anwar, 2013: 123).

2.2.6.3 Kasus Genetif

Infleksi pada nomina yang terakhir adalah kasus genetif atau jarr
(s LowY ! 5,4 ,220) dalam bahasa Arab memiliki tiga desinen, yaitu 1) kasrah
berada pada nomina tunggal al munsharif, jamak at taksi al munsharif, dan
jamak salim feminim; 2) ya’ berada pada al asma’ al khamsah < . o> &1 <ol
43 ¢ ¢5> nomina dual, dan jamak salim maskulin; dan 3) fathah berada pada
nomina ghair al munsharif (Djuha, 2014: 37). Ada tiga pembagian utama yang
menyebabkan nomina berkasus genetif, di antaranya yaitu: 1) terinfleksi partikel
preposisi (> Gxo s xu); 2) terinfleksi pola idhafah atau nomina yang
menjadi poros dari struktur sintaksis aneksatif atau disebut (_3Ls| oS, »); dan
3) terinfleksi pola at-tawabi’; na’t (adjective), athf (attraction), taukid
(confirmative), dan badl (substitute) (Lillah dan Haq 2016: 343).

Adapun nomina yang mengikuti bentuk kasus objek yang diacu dalam hal
ini genetif (z—1 s5); meliputi kata yang menyifati kata sebelumnya (o),
nominal penengah antarkata (.ic), kata untuk memantapkan suatu topik
(w5 43), dan nomina yang berfungsi atau mampu mewakili nomina lain (J._)

(Anwar, 2013: 158).
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2.2.7 FUNGSI SINTAKSIS

Fungsi sintaksis adalah konstituen yang “formal” belaka—tidak terikat
pada unsur semantis tertentu (asalkan menjadi salah satu Peserta pada verba),
tidak terikat juga pada unsur kategorial tertentu (asalkan nominal, bermarkah
dengan preposisi atau bentuk kasus, atau tanpa pemarkah tersebut) (Verhaar,
2004: 167).

Fungsi sintaksis meliputi subjek (S), predikat (P), objek (O), pelengkap
(Pel), dan keterangan (Ket). Kelima unsur tersebut tidak selalu hadir bersama-
sama dalam sebuah klausa. Biasanya unsur yang selalu hadir dalam klausa adalah
S dan P (Khairah dan Ridwan, 2015: 113).

Dalam bahasa Arab, fungsi dinamakan (iwb,), Yaitu peran yang
dijalankan oleh suatu unsur bahasa hubungannya dengan unsur-unsur bahasa yang
lainnya, misalnya peran sebuah kata dalam sebuah kalimat dalam hubungan
fungsionalnya dengan semua kata-kata yang terhimpun dalam kalimat tersebut
(Baalbaki dalam Kuswardono, 2017: 86).

Fungsi sintaksis Arab utama terbagi menjadi 3, yaitu mushad, musnad
ilayh, dan fadhlah. Musnad dapat disepadankan dengan fungsi predikat, musnad
ilayh dapat disepadankan subyek, dan fadhlah disepadankan dengan komplemen.
Terdapat beberapa hubungan fungsional yang ditandai dengan penanda gramatikal
atau desinens. Desinens tersebut menandai setiap peran semantis yang ada dalam
klausa atau kalimat. Sehingga terdapat fungsi sintaksis subordinat yang melekat

pada setiap peran semantis.
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Fungsi sintaksis dalam kalimat bahasa Arab diisi oleh beberapa subfungsi
atau fungsi sintaksis turunan yang dapat disepadankan dengan para semantis.
Fungsi sintaksis musnad ilayh diisi oleh peran semantis yang disebut mubtada’
(i wsoe)/ (topic), fa’il (U= L3)/ (agent) naib al fa’il (U= il L) (pro-
agent), ism kana wa akhwatuha (Lg51 o515 LS paw!)/ (nOun of to be) ism
inna wa akhwatuha (g1 o515 &) ew )/ (noun of indeed), ism la nafiyah
liljinsi (pooxdd s Y pw!) (noun of ‘no’ gemeric negation), ism al
achruf allatiy ta’mal ‘amal laysa. Fungsi sintaksis musnad diisi oleh peran
semantis yang disebut khabar al mubtada’ (,=)l (comment), al fi’l (J=23)/
(verba), ism al fi’l (J=5 pw!)/ (NOmen actionis), khabar inna wa akhwatuha
(Lest o515 &1 s) (comment of indeed), khabar kanawa akhwatuha (s
451 431 4 o Ls) (comment of to be) khabar al achruf allatiy ta’mal ‘amal laysa.
Fungsi sintaksis fadhlah diisi oleh peran semantis tamyiz (juoes)!
(specivicative), chal (J1>)/ (circumtantial), al maful ligjlih (Jsxio J>Y)/
(causal patient), al maf ul muthlaq (&aed! Js=ia i)/ (absolute patient), al
maf’ul ma’ah (4xe Jsxin 1)l (concomitant patient), dan ‘wumdah (5 ios)l
(klausa terikat) (Wahab dalam Kuswardono, 2017: 89).

Peran semantis dalam bahasa Arab tampak sebagai fungsi sintaksis
turunan atau subordinat dari fungsi sintaksis utama, yaitu musnad, musnad ilayh,
dan fadhlah. Setiap hubungan maknawi dalam struktur sintaksis ditandai dengan
penanda gramatikal atau i rab, seperti fungsi sintaksis musnad ilayh mencakup di
dalamnya fungsi sintaksis turunan yang memuat peran semantis tertentu, yaitu

sebagai berikut:
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1. Mubtada’ (1 .5o)/ (topic) yang ditandai sebagai kasus nominatif (= ,) dapat
disejajarkan dengan peran semantik pokok, yaitu peran yang bersangkutan
dengan benda yang diterangkan oleh benda lain. Mubtada’ juga dapat
disepadankan dengan peran pragmatis topik, tema, dan fokus. Topik adalah
pokok pembicaraan, hal yang dianggap diketahui pendengar/pembaca. Tema
adalah bagian dari ujaran yang memberi informasi tentang apa yang diujarkan.
Fokus adalah bagian ujaran yang mengandung informasi tentang aspek paling
penting yang dibicarakan dalam ujaran itu sedangkan bagian-bagian lain
disebut latar;

2. Fa'il (U= L3)/ (agent) yang ditandai sebagai kasus nominatif (z3,) dapat
disejajarkan dengan peran semantis pelaku yaitu argumen atau peserta yang
melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh predikat verba. Peserta umumnya
manusia, binatang, atau benda yang pontensial dapat berfungsi sebagai pelaku;

3. Naib al fa'il (4= Lad1 o3L3)/ (pro-agent) yang ditandai sebagai kasus
nominatif (zs,) dapat disejajarkan dengan peran semantis sasaran Yyaitu
argumen atau peserta yang dikenai perbuatan yang dinyatakan oleh predikat
verba;

4. 1sm kana al nagishah wa akhwatuha (s )/ (noun of to be/ copula) yang
ditandai sebagai kasus nominatif (z-,) dapat disejajarkan dengan peran
semantis pokok, vyaitu peran yang bersangkutan dengan benda yang
diterangkan oleh benda lain. Ism kana al nagishah wa akhwatuha juga dapat
disepadankan dengan peran pragmatis topik, tema, dan fokus. Topik adalah

pokok pembicaraan, hal yang dianggap diketahui pendengar/pembaca. Tema
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adalah bagian dari ujaran yang memberi informasi tentang apa yang diujarkan.
Fokus adalah bagian ujaran yang mengandung informasi tentang aspek paling
penting yang dibicarakan dalam ujaran itu sedangkan bagian-bagian lain
disebut latar. Selain itu ism kana al nagishah wa akhwatuha dapat
disepadankan dengan peran semantis asal, yaitu peran yang bersangkutan
dengan bahan terjadinya benda;

. Ism inna wa akhwatuha () pw 1)/ (noun of indeed/ confirmative particle,
conjunctive adverb) yang ditandai sebagai kasus akusatif (...s), dapat
disejajarkan dengan peran semantis pokok, yaitu peran yang bersangkutan
dengan benda yang diterangkan oleh benda lain. Ism inna wa akAwatuha juga
dapat disepadankan dengan peran pragmatis topik, tema, dan fokus. Topik
adalah pokok pembicaraan, hal yang dianggap diketahui pendengar/pembaca.
Tema adalah bagian dari ujaran yang memberi informasi tentang apa yang
diujarkan. Fokus adalah bagian ujaran yang mengandung informasi tentang
aspek paling penting yang dibicarakan dalam ujaran itu sedangkan bagian-
bagian lain disebut latar;

. Ism laal ndfiyah li al jins (o3 3531 Y pw!)/ (noun of ‘no’ generic
negation) yang ditandai sebagai kasus akusatif (...), dapat disejajarkan
dengan peran semantis pokok, yaitu peran yang bersangkutan dengan benda
yang diterangkan oleh benda lain. Ism la al nafiyah li al jins juga dapat
disepadankan dengan peran pragmatis topik, tema, dan fokus. Topik adalah
pokok pembicaraan, hal yang dianggap diketahui pendengar/pembaca. Tema

adalah bagian dari ujaran yang memberi informasi tentang apa yang diujarkan.
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Fokus adalah bagian ujaran yang mengandung informasi tentang aspek paling
penting yang dibicarakan dalam ujaran itu sedangkan bagian-bagian lain
disebut latar;

7. Ism al achruf allatiy ta’mal ‘amal laysa (wod— il Gy>Y1 awl)l
(noun of letter similar to ‘not to be’l negation copula) yang ditandai kasus
nominatif (&3 ,), dapat disejajarkan dengan peran semantis pokok, yaitu peran
yang bersangkutan dengan benda yang diterangkan oleh benda lain. Ism al
achruf allatiy ta’mal ‘amal laysa juga dapat disepadankan dengan peran
pragmatis topik, tema, dan fokus. Topik adalah pokok pembicaraan, hal yang
dianggap diketahui pendengar/pembaca. Tema adalah bagian dari ujaran yang
memberi informasi tentang apa yang diujarkan. Fokus adalah bagian ujaran
yang mengandung informasi tentang aspek paling penting yang dibicarakan
dalam ujaran itu sedangkan bagian-bagian lain disebut latar.

Fungsi sintaksis musnad mencakup fungsi sitaksis turunan yang memuat
peran semantis tertentu, yaitu :

1. Khabar al mubtada’ (,~—)/ (comment) yang ditandai kasus nominatif (zs,),
dapat disejajarkan dengan peran semantis ciri, yaitu peran yang bersangkutan
dengan benda yang menerangkan benda lain. Selain itu khabar a/ mubtada’
dapat disejajarkan dengan peran semantis atribut, yaitu peran utama predikat
nominal pada kalimat yang predikatnya nomina. Khabar al mubtada’ juga
dapat disepadankan dengan peran pragmatis komen, rema, dan latar. Komen
memberikan penjelasan terhadap pokok. Komen adalah ihwal yang merupakan

penjelasan tentang topik. Rema memberi informasi tentang apa yang dikatakan
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tentang tema. Latar adalah bagian-bagian lain yang menjelaskan informasi
tentang aspek paling penting yang dibicarakan dalam ujaran;

. Al fi’l (J=)/ (verba), merupakan poros dari peran semantis sebagai predikator;
. Ismal fi'l (=5 aw!)l (nOmen actionis), merupakan poros dari peran semantis
sebagai predikator;

. Khabar kana al nagishah (;Ls o)/ (comment of to be/ copula), yang
ditandai kasus nominatif (=3 ,), dapat disejajarkan dengan peran semantis ciri,
yaitu peran yang bersangkutan dengan benda yang menerangkan benda lain.
Selain itu khabar kana al nagishah dapat disejajarkan dengan peran semantis
atribut, yaitu peran utama predikat nominal pada kalimat yang predikatnya
nomina. Khabar kana al nagishah juga dapat disepadankan dengan peran
pragmatis komen, rema, dan latar. Komen memberikan penjelasan terhadap
pokok. Komen adalah ihwal yang merupakan penjelasan tentang topik. Rema
memberi informasi tentang apa yang dikatakan tentang tema. Latar adalah
bagian-bagian lain yang menjelaskan informasi tentang aspek paling penting
yang dibicarakan dalam ujaran;

. Khabar inna wa akhwatuha (&1 ,.s)/ (comment of ‘indeed’l confirmative
particle, conjunctive adverb), yang ditandai kasus akusatif (..~s), dapat
disejajarkan dengan peran semantis ciri, yaitu peran yang bersangkutan dengan
benda yang menerangkan benda lain. Selain itu khabar inna wa akhwatuha
dapat disejajarkan dengan peran semantis atribut, yaitu peran utama predikat
nominal pada kalimat yang predikatnya nomina. Khabar inna wa akhwatuha

juga dapat disepadankan dengan peran pragmatis komen, rema, dan latar.
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Komen memberikan penjelasan terhadap pokok. Komen adalah ihwal yang
merupakan penjelasan tentang topik. Rema memberi informasi tentang apa
yang dikatakan tentang tema. Latar adalah bagian-bagian lain yang
menjelaskan informasi tentang aspek paling penting yang dibicarakan dalam
ujaran;

6. Khabar ism al achruf allatiy ta’'mal ‘amal laysa ( «<iaed! G,>Y1 5
wal ) (comment of letter similar to ‘not to be’l negation copula) yang
ditandai kasus akusatif (w.._), dapat disejajarkan dengan peran semantis ciri,
yaitu peran yang bersangkutan dengan benda yang menerangkan benda lain.
Selain itu khabar ism al achruf allaty ta’mal ‘amal laysa dapat disejajarkan
dengan peran semantis atribut, yaitu peran utama predikat nominal pada
kalimat yang predikatnya nomina. Khabar ism al achruf allatiy ta’'mal ‘amal
laysa juga dapat disepadankan dengan peran pragmatis komen, rema, dan latar.
Komen memberikan penjelasan terhadap pokok. Komen adalah ihwal yang
merupakan penjelasan tentang topik. Rema memberi informasi tentang apa
yang dikatakan tentang tema. Latar adalah bagian-bagian lain yang
menjelaskan informasi tentang aspek paling penting yang dibicarakan dalam
ujaran;

Fungsi sintaksis fadhlah mencakup fungsi sintaksis turunan yang diisi oleh
peran semantis:

1. Tamyzz (o) (specivicative/ distinctive) yang ditandai kasus akusatif
(wwas) dapat disejajarkan dengan peran semantis ciri, yaitu peran yang

bersangkutan dengan benda yang menerangkan benda lain. Khabar ism al
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achruf allatiy ta’mal ‘amal laysa juga dapat disepadankan dengan peran
pragmatis komen, rema, dan latar. Komen memberikan penjelasan terhadap
pokok. Komen adalah ihwal yang merupakan penjelasan tentang topik. Rema
memberi informasi tentang apa yang dikatakan tentang tema. Latar adalah
bagian-bagian lain yang menjelaskan informasi tentang aspek paling penting
yang dibicarakan dalam ujaran;

2. Cha/ (uw)/ (circumtantial/ adverbia keadaan) yang ditandai kasus akusatif
(wwa) dapat disejajarkan dengan peran semantis pengalam (experiencer), yaitu
peserta yang mengalami keadaan atau peristiwa yang dinyatakan predikat.
Selain itu chal juga memiliki peran semantis keterangan keadaan atau
kecaraan, yaitu argumen yang menerangkan bagaimana caranya suatu
perbuatan predikator dilakukan;

3. Al maf’d ligjlih (11>Y Js=ia 1)/ (causal patient) yang ditandai kasus
akusatif (..-) dapat disejajarkan dengan peran semantis tujuan (goal), yaitu
argumen yang berperan sebagai tujuan perbuatan predikator;

4. Al maf’d muthlaq (slbed!l  Jssxieldl)/ (absolute patient/ adverbia
kuantitatif) yang ditandai dengan kasus akusatif (...s) dapat disejajarkan
dengan peran semantis keterangan kuantitatif, yaitu argumen yang
menerangkan kuantitas perbuatan predikator;

5. Al maf’ul ma’'ah (2. Js=is 1)/ (concomitant patient) yang ditandai
dengan kasus akusatif (u..s) dapat disejajarkan dengan peran semantis
penyerta, yaitu peran yang bersangkutan dengan benda yang mengikuti pelaku

(Kuswardono, 2017: 92-97).
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2.2.8 DESINENS KASUS NOMINA

Dalam perspektif linguistik, definisi istilah nachw tersebut sangat
dipengaruhi oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa fleksi. Bahasa fleksi, yaitu
bahasa yang hubungan gramatikalnya tidak dinyatakan dengan urutan kata, tetapi
dinyatakan dengan infleksi. Bahasa yang bertipe fleksi struktur katanya terbentuk
oleh perubahan bentuk kata. Ada dua macam perubahan bentuk kata dalam bahasa
tipe ini, yaitu dengan deklinasi dan konjugasi. Deklinasi adalah perubahan bentuk
kata yang disebabkan oleh jenis, jumlah, dan kasus. Konjugasi adalah perubahan
bentuk kata yang disebabkan oleh perubahan persona, jumlah, dan kala (Wiriani
dan Pradhana, 2016: 11).

Kasus pada umumnya ditandai dengan bentuk akhir kata sebagai penanda
gramatikal. Perubahan bentuk akhir kata merupakan perubahan morfologis untuk
menandai suatu hubungan fungsional anatarkata dalam struktur sintaksis.
Perubahan morfologis tersebut ada yang dinyatakan jelas bentuknya sehingga
tampak jelas penanda gramatikalnya namun ada yang tidak dinyatakan jelas
bentuknya sehingga tidak tampak penanda gramatikalnya. Penanda gramatikal
atau desinens yang dinyatakan jelas dalam tradisi Arab disebut desinens tampak
atau desinens eksternal/ surface desinences, external desinences ( o1 ye¥ ! Lode
5 ,» Liat1), sedangkan desinens yang tidak tampak penanda gramatikalnya dalam
tradisi Arab dinamakan desinens anggapan atau desinens internal/ supposed
desinence, internal desinence (5, ii. ! ol ye¥ ! dsde) (Kuswardono, 2017:

122-123).
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Desinens tampak berdasarkan variasinya dapat dikelompokkan menjadi

bentuk triptotip atau yang disebut (& 5231 O3 xa i) dan diptotip atau yang
dinamakan (3 altl G ¢ 3ienedl Sk di). Nomina inflektif triptotip adalah
nomina yang memiliki 3 variasi desinens pada masing-masing kasusnya, seperti
kasus nominatif ditandai sufiks bunyi vokal /u/, kasus akusatif sufiks bunyi vokal
/al, dan kasus genetif sufiks bunyi vokal /i/ serta dapat ditandai sufiks nunasi atau
tanwin. Nomina inflektif diptotip adalah nomina yang memiliki 2 variasi desinens
saja pada masing-masing kasusnya, seperti kasus nominatif ditandai ditandai
sufiks bunyi vokal /u/, kasus akusatif dan genetif sufiks bunyi vokal /a/ bila
nomina tidak ditandai dengan prefiks artikula (J1) sebagai penanda nomina
definit atau ¢« 'rif (El Dahdah dalam Kuswardono, 2017: 123).

Adapun nomina inflektif anggapan (% ii%) adalah nomina yang tidak
mengalami perubahan bentuk morfologis karena infleksi pada umumnya seperti
yang terjadi pada jenis triptotip dan diptotip. Hal ini disebabkan oleh dua hal, (1)
bentuk formal yang tak berterima secara morfologis atau (2) bentuk fonologis
yang tidak memungkinkan kata berubah karena sulit pelafalannya sehingga
desinensnya berupa anggapan (’_>._i_5). Desinens anggapan adalah desinens yang
sebenarnya ada tetapi karena secara fonologis sulit untuk dilafalkan maka tidak
terjadi perubahan morfologis. Desinens anggapan memiliki 3 variasi pada masing-
masing kasusnya, seperti kasus nominatif ditandai sufiks bunyi vokal /u/, kasus
akusatif sufiks bunyi vokal /a/, dan kasus genetif sufiks bunyi vokal /i/ serta dapat

ditandai sufiks nunasi atau ranwin (Kuswardono, 2017: 123).
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Selain ditandai dengan perubahan bentuk akhir kata, kasus nomina juga
tidak ditandai dengan perubahan bentuk morfologis, yaitu khusus pada nomina
yang tergolong sebagai nomina permanen. Nomina inflektif permanen (:-52)
adalah jenis nomina yang sama sekali tidak mengalami perubahan bentuk
morfologis apapun karena infleksi. Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang
permanen, tidak terdapat desinens pada nomina permanen. Dalam analisis fungsi
sintaksis, nomina permanen hanya disebut menempati slot kasus tertentu atau
dalam tradisi Arab disebut (1. _-3) (El Dahdah dalam Kuswardono, 2017: 123-

124).



BAB V
PENUTUP
5.1 SIMPULAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian
kepustakaan (library research). Berdasarkan hasil penelitian mengenai ism al-
jam’i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus), peneliti
menyimpulkan bahwa:

1) Ditemukan 103 data dalam al-Qur’an, dengan rincian 49 data ism al-jam’i
(plural) dan 54 data ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus); 33 data bentuk
jamak dan 21 bentuk tunggal.

2) Berdasarkan jumlah keseluruhan data yang diperoleh, terpilin sejumlah 36
data, dengan rincian 8 data ism al-jam’i (plural) dan 28 data ism al-jinsi al-
jam’i (plural noun of genus); 18 data bentuk jamak dan 10 bentuk tunggal
untuk dianalisis. Hal ini sesuai dengan teknik yang digunakan peneliti yaitu
teknik sampel tujuan (purposive sampling), dan karena terdapat beberapa data
yang sama sehingga kemudian dikelompokkan menjadi 36 data. Dari 36 data
tersebut, dapat dianalisis bentuk tunggal dan jamak ism al-jam’i (plural) dan
Ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus), fungsi, kasus, dan penanda
gramatikalnya.

3) Dari keseluruhan data yang sama, pada ism al-jam’i (plural) seperti kata
<. Tw > terdapat 46 data, pada ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus)
bentuk jamak seperti kata <Jx > terdapat 11 data, dan ism al-jinsi al-jam’i

(plural noun of genus) bentuk tunggal seperti kata <3 ;> > terdapat 15 data.
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Karena terdapat banyak data yang sama tersebut maka kemudian
dikelompokkan menjadi 36 data.

4) Dari 36 data tersebut, jumlah kasus atau penanda gramatikal ism al jam i dalam
al-Qur’an sejumlah; nominatif (sufiks vokal /-u/): 2, akusatif (sufiks vokal /-
al): 3, dan genetif (sufiks vokal /-i/): 3. Adapun kasus ism al jinsi al jam’i-nya
yaitu; nominatif (sufiks vokal /-u/): 8, akusatif (sufiks vokal /-a/): 11, dan
genetif (sufiks vokal /-i/): 9. Secara akumulatif jumlah kasus nominatif (sufiks
vokal /-u/); 10, akusatif (sufiks vokal /-a/); 14, dan genetif (sufiks vokal /-i/);
12. Sementara untuk penanda gramatikal huruf terdapat 4 dengan rincian; 3: //
dan 1: /.

5) Jumlah fungsi sintaksis ism al jam’i dalam al-Qur’an sejumlah; musnad: O,
musnad ilayh (mafud bih): 7, dan fadhlah: 1. Adapun fungsi sintaksis ism al-
jinsi al-jam i-nya yaitu; musnad: 3, musnad ilayh (mafu bih): 22, dan fadhlah:
3. Secara akumulatif jumlah fungsi sintaksis musnad: 3, musnad ilayh (maf

bih): 29, dan fadhlah: 4.

5.2 SARAN
Setelah dilakukan penelitian tentang analisis ism al-jam i (plural) dan ism
al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus) dalam al-Qur’an, maka peneliti
menyarankan beberapa hal diantaranya:
1. Peneliti berharap adanya penelitian-penelitian lain mengenai ism al-jam’i
(plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun of genus) pada objek yang

berbeda sehingga dapat didokumentasi ragam bentuk, kasus, fungsi, dan
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penanda gramatikal ism al-jam i (plural) dan ism al-jinsi al-jam’i (plural noun

of genus) yang lebih lengkap.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi pembahasan

sintaskis mengenai jamak.
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